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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah merupakan suatu komponen yang sangat penting
dalam menjamin kelangsungan hidup dan perkembangan kebudayaan dalam
pendidikan mila-nilai tidak sekedar dibicarakan, tetapi diyalankan atau
diamalkan Nilar-nilar anutan bangsa akan diwariskan dan dipelihara oleh
generasi penerusnya Begitu pula mlai-nilai yang berasal dan Agama Islam
tetap tidak berubah-ubah oleh waktu dan tempat Pada prinsipnya pendidikan
Islam merupakan tuntutan yang berorentas: pada pembinaan pribadi muslim,
yakm kepribadian yang memuliki nilai-mla Islam memilih, memutuskan dan
berbuat serta bertanggung jawab berdasarkan Islam

Pendidikan berada di bawah pertengahan antara Agama dan manusia,
manusia dan kebudayaan Agama dimasukkan dalam manusia melalu
pendidikan dan juga antara manusia kebudayaan berjalan serupa Demikian
pendidikan bersandar pada Agama dan kebudayaan, karena 1tu perlu dibina,
diperbatki dan dikembangkan dalam lingkup pendidikan Indonesia yang
mayontas terdin dan umat Islam Dengan demikian untuk menjamin
kelangsungan pendidikan Nasional lebih banyak ditentukan oleh terjamin
pendidikan Agama Islam Tanpa meletakkan pendidikan Nasional sebaga
komponen yang terpenting dan priontas utama berarti arah pendidikan 1tu
sudah menyimpang dari aspirasi kebutuhan dan kebudayaan bangsa Indonesia

Pendidikan Agama tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan tentang

1



B.

keagamaan saja. Memang nampaknya cukup berhasil kalau kita Iihat hasil ujian
yang dikeluarkan oleh kementrnian P &K tiap tahun menunjukkan bahwa hasil
itu tidak kalah dart pelajaran lainnya Pendeknya kalau hanya sekedar
pengetahuan Agama, siswa SD boleh dibanggakan Dan karena 1tulah ukuran

keberhasilan soal keagamaan, tetap: tidak sekedar pegnetahuan semata.

Oleh karena ada aspek lain yang lebih penting yartu aspek efektif dan
begitu pula aspek behavior (tingkah laku), kita selalu beranggapan bahwa orang
yang tahun itu selalu menjalankan pengetahuannya Di sinilah dugaan kita
keliru, bahwa siswa-siswi belajar Agama untuk lulus ujlan  Adapun

pengalamannya adalah soal kedua

Maka dan 1tu setiap guru Agama hendaknya menyadari bahwa
pendidikan Agama Islam bukanlah hanya sekedar mengajarkan pengetahuan
saja, akan tetap: jauh lebih luas dan pada itu Ia pertama-tama bertujuan untuk
membentuk kepribadian anak sesuar dengan ajaran Islam Pembinaan sikap,
mental dan akhlak jauh lebih penting dan pada menghafal dalil-dalil dan
hukum Agama yang tidak diresapt dan dihayati dalam kehidupan sehari-
harinya Jadi pendidikan Agama 1tu ditujukan kepada anak sepenuhnya Nilai

dar1 pembinaan akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam

Sehubungan dengan hal tersebut di atas penulis tertarik dan ingin

meneliti tentang pengaruh pendidikan Agamz Islam terhadap pembentukan
Akhlakul Karimah siswa di SD Temurejo I

Penegasan Judul

Untuk menghindan agar tidak terjadi kesalah fahaman dalam mengambil



maksud 1stilah yang dipakai dalam judul skripsi in1, maka kiranya perlu
penulis tegaskan di s tentang pengertian-pengertian 1stilah yang

tercantum dalam judul tersebut

Skripsi 1 berjudul “PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TERHADAP PEMBENTUKAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA SD

TEMUREJO 1 KECAMATAN BLORA”

Adapun yang dimaksud dengan istilah-istilah yang tercantum dalam

Judul d1 atas adalah

1 Pengaruh yaitu Daya yang ada atas timbul dan sesuatu (orang benda)
yang 1kut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang

(Depdikbud, 1989 664)

2 Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmami dan roham yang
berdasarkan ajaran Islam menuju kea rah terwujudnya suatu kepribadian
utama yang integral terpadu dan harmonis secara Islam sehingga

bermanfaat bagi dir1 dan ummat (Marimba, 1987 19)

3 Akhlakul Karimah yang penulis maksud 1alah bud: pekert1 siswa

sepertl, tingkah laku, kebiasaan yang mulia bagi siswa SD Temurejo I

4 SD Temurejo I adalah suatu lembaga pendidikan tingkat menengah

atas berada d1 wilayah Temurejo

Dar1 uraian stilah-1stilah yang terkandung dalam judul tersebut di
atas maka dapat ditegas bahwa sejauh mana pengaruh Pendidikan Agama

Islam yang diperoleh sehingga dalam pembentukan Akhlakul Karimah bisa



terwujud, antara lain perbuatan dan tingkah lakunya sehari-har1 sesuai

dengan Islam bagi siswa SD Temurejo I

Alasan Pemilihan Judul
Pemulihan judul sepert: telah dikemukkan di atas didasarkan atas
pertimbagnan sebagai berikut

1 Mengingat pentingnya akhlakul karimah bagi kehidupan manusia pada
umumnya dan siswa pada khususnya

2 Kenyataan masih adanya perilaku siswa yang tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh pendidikan Islam, baik di dalam kelas maupun di
luar kelas Padahal siswa 1tu telah meneriam pendidikan Islam

3 Dengan digalakkannya pembangunan di bidang mental oleh
pemerintah, maka akhlak merupakan bagian yang penting di bidang
tersebut

Permasalahan
Dar latar belakang masalah di atas maka penulis dapat mengemukakan

beberapa rumusan masalah antara lain

1 Bagaimanakah pelaksanaan pendidikan Agama Islam di SD Temurejo [ ?

2 Bagaimanakah pembentukan akhlakul karimah siswa SD Temurejo I ?

3 Adakah pengaruh pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan

akhlakul karimah siswa SD Temurejo I ?

Tujuan dan Signifikansi Penehitian
a.  Tujuan Penelitian

Setiap kali mengadakan kegiatan tentu adanya tujuan Demikian pula



pula penelitian tentu tidak lepas dar tujuan

Untuk mengetahu proses kegiatan pendidikan Agama Islam di
SD Temurejo I

Untuk mengetahui keadaan akhlak siswa SD Temurejo I

Untuk mengetahur pengaruh pendidikan Agama Islam terhadap

pembentukan akhlak siswa SD Temurejo I

b Signifikanst Penelitian

1

Hipotesis

Signifikansi Ilmiah Akademik
Hasil penehtian i diharapkan dapat menjadi tambahan
pengetahuan dan bahan perpustakaan dalam 1lmu pendidikan

khusus pendidikan Agama Islam

Sigmifikans1 Sosial Praktis
Dalam hal 1m diharapakan dapat berguna sebagai bahan
pemikiran dan pertimbangan bagi orang tua dan sekolah dalam

usaha mewujudkan akhlakul karimah bagi anak didik

Suatu penelitian membutuhkan hipotesa, masa untuk peneliian 1m

penulis mengajukan hipotesa sebagar berikut

Ho Pendidikan Agama Islam tidak mempengaruh1  terhadap

pembentukan akhlakul kerimah siswa SD Temurejo |

Ha Pendidikan Agama Islam mempunyar pengaruhi yang kuat atau

tinggi terhadap pembentukan akhlakul karimah bagi siswa SD

Temurejo 1



Metode Pembahasan

Dalam penulisan karya ilmiah metode memegang peranan penting,

karena metode merupakan tuntunan praktis untuk mewujudkan suatu karya

ilmiah yang sistematis, berbobot dan dapat dipertanggung jawabkan

Metode juga berfungs: sebagai penentu titikk arah maksud dan tujuan

penulisan karya 1lmiah serta menjaga atau menghilangkan kekaburan karya

1lmiah

Dalam membahas skrips1 11 penulis menggunakan beberapa metode

pembahasan anatara lain

1

Metode Induktif

Metode 11 sebagar mana penulis terapkan dalam pembahasan di mana
dalam pembahasan tersebut di sajikan pendapat-pendapat para ahls,
yang kemudian diambil kesimpulan secara umum Sedang dalam
penelitian empiris, metode 11 digunakan dalam menentukan sampel,
dimana sampel yang sudah ditentukan dianggap dapat mewakil situas

umum atau populasi

“Berfikir Induktif berangkat dar fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
penstiwa yang kongkret, kemudian dan fakta-fakta atau peristiwa-
penistiwa yang khusus konkret 1tu ditarik dan generaliosasi-generalisas
yang mempunyai sifat umum ” (Hadi, 1989 42)

Metode Deduktif

Metode 11 dapat diterapkan untuk menguatkan pendapat penulis secara
umum yaitu dengan disajikan pendapat para ahli sebagai dukungan

Sedangkan dalam pengambilan sampel dimana penulis semula



menentukan situasi umum atau populasi, yang kemudian diambul
sampel tertentu
Untuk 1tu akan penulis kemukakan pendapat Prof Drs Sutrisno

Hadi sebagai berikut

“Prinsip deduksi adalah Apa saja dipandang benar pada semua
peristiwa dalam suatu kelas atau jenis, berlaku juga sebagai hal
yang benar pada semua peristiwa yang termasuk dalam kelas
atau jenus 1tu ” (Hadi, 1989 36)
3 Metode Comperatif
Yang dimaksud dengan metode comperatif adalah berfikir tentang
suatu peristiwa atau masalah dengan jalan membandingkan data-data

yang diperoleh dan hasil bacaan kemudian yang sesuar dengan

pembahasan dipergunakan sebagai bahan pengolahan
Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripst i1 berdasarkan pedoman penulisan karya
ilmiah, dengan memperhatikan bimbingan dan pengarahan dar1 Bapak dosen
pembimbing Adapun pembahasan skripsi 11 penulis bagi menjadi enam bab
Sedangkan sistematika penulisan selengkapnya adalah sebagai berikut

Bab pertama adalah pendahuluan Yang membahas tentang latar
belakang masalah, penegasan judul, alasan pemilihan judul, tujuan dan
signifikanst penelitian, hipotesis, metode pembahasan dan sistematika

penulisan

Bab kedua adalah pendidikan Agama Islam dan akhlakul karimah

siswa. Yang membahas tentang pengertian pendidikan Agama Islam, tujuan



pendidikan akhlak, macam-macam akhlak dan yang terakhir adalah analisa
teoritis yang menguraikan tentang pengaruh pendidikan Agama Islam

terhadap pembentukan akhlakul karimah siswa

Bab ketiga adalah laporan hasil penelittan Yang mengemukakan
tentang penentuan populast dan sampel, jemis data dan sumber data, metode

pengumpulan data, metode pengumpulan data dan metode analisa data.

Bab keempat adalah penutup Yang berisi kesimpulan dan beberapa
saran-saran

Demikian 1tulah uraian singkat tentang sistematika penulisan skripsi
yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan
Akhlakul Karimah Siswa SD Temurejo I” Untuk lebih Jelasnya penulis
persilahkan kepada para pembaca untuk mengikut: setiap pembahasan sampai
akhir Dan penulis harapkan pembaca tidak menarik kesimpulan sebelum

mengikuti seluruh uraian



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Agama Islam

1.

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum penulis menerangkan tentang pengertian Pendidikan
Agama Islam, terlebth dahulu akan dikemukakan pengertian
pendidikan pada umumnya menurut para ahl1 antara lain

Menurut Crow and Crew
“Pendidikan secara luas dapat di interprestasikan mulai sernenjak
manusia di lahirkan dan berlangsung terus menerus sepanjang
hidupnya.” (Crow, 1984 9)

Menurut Drs D Marimba
“Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohant s1 terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama ” (Marimba, 1989 19)

Dan berbagai pendapat para ahli tersebut, meskipun dalam
susunan kata-katanya mempunyar variasi atau corak yang berlainan
namun dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa pendidikan adalah
bimbingan atau pertolongan orang dewasa untuk menuntun
pertumbuhan dan perkembangan jasmam dan rohami yang belum
dewasa menuju tingkat kedewasaan agar terbentuk pribadi yang luhur
yang mau bertanggung jawab dalam segala tugas dan kewajibannya

Setelah di ketahui pengertian secara umum maka berikut 11 akan
di kemukakan tentang pengertian Agama menurut para ahli sebagai

berikut
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a. Prof Dr Hamka
“Agama adalah buah atau hasil kepercayaan dalam hati yaitu ibadah yang

terbit lantaran telah ada I’tigot lebih dahulu menurut dan patuh karena iman ”
(Hamka, 1987 53)

b Prof KH M Thoin Abdul Muin
N 30 e sty J el s Ll Gl 255

Artinya “Agama adalah tuntunan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang
yang berakal untuk memegang: tuntunan tersebut dengan
kehendaknya sendirt untuk mencapai kebahagiaan hidup kelak di
akherat ” (Thohur, 1984 121)

Dan definis1 tersebut dapatlah di mengert1 bahwa agama 1tu merupakan
tuntunan yang datangnya dan Dzat yang maha Kuasa yang ditujukan kepada
manusia untuk mengatur pola kehidupan agar memperoleh ketentraman
dalam hidupnya Sedangkan yang dimaksud dalam penulisan skripsi m
adalgh agama Islam Sebagaimana perkataan Islam yang terdapat dalam Al

Qur’an antara lain
a. Dalam surat Ali Imran ayat 10 yang berbunyi
(100 dly Y1l L Do ol

Artinya  “Sesungguhnya Agama (yang diridhai) dv sisi Allah SWT
Hanyalah Islam” (Depag R1, 1992 78)

b Dalam surat Ali Imran ayat 85 yang berbuny1
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Artinya “Barang siapa yang memelih agama selain Islam maka sekali-
sekali tidak akan diterima (Agama 1tu) dari padanya, dan di
akherat termasuk orang-orang yang merugi® (Depag RI,
1992 90)

Dan pengertian pendidikan dan Islam di atas telah memberikan
wawasan yang cukup tentang pengertian Agama Islam, sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa pendidikan Agama islam adalah bimbingan dan
asuhan yang diberikan kepada anak, dalam pertumbuhan jasmani dan rohani
untuk mencapai tingkat dewasa sesuar dengan ajaran Islam yang menjadi
pandangan hidup

Kerapkal: orang mengacaukan antara pengertian pendidikan dan
pengajaran Karena 1tu perlu disampaikan perbedaan antara kedua istilah

tersebut, meskipun antara keduanya mempunya hubungan yang erat

Pendidikan Agama Islam bukan pengajaran Agama Islam Hal
tersebut disebabkan perbedaan tuntutan terhadap pelajaran 1m1 dibandingkan
pelajaran yang lain Bahan-bahan yang diajarkan tidak cukup diketahus,

tetap1 dituntut untuk diamalkan

Istilah mengajar mempunyai arti membern pengetahuan kepada anak
agar anak mengetahu suatu 1lmu pengetahuan Jadi yang dipentingkan seg1

1lmiah saja Sedangkan 1stilah mempunyai art: menanamkan tabiat yang baik
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agar anak mempunyai kepnbadian yang utama Jadi dalam pendidikan 1m
yang diutamakan adalah segi pribad: anak
Dengan demikian jelas bahwa mengajar adalah menekan intelektual
atau 1lmiahnya, sedangkan mendidik adalah menyangkut perasaan
Dr@ Zuhairini mengatakan
“Pendidikan Agama berart usaha secara sistematis dan prakmatis dalam
membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam,
sedang pengajaran Agama berarti pemberian pengetahuan Agama pada
anak agar mempunyai pengetahuan Agama ” (Zuhairini, 1983 27)
Bertolak dan definis1 d1 atas, maka pengajaran Agama berart:1 aktifitas
memberikan 1lmu pengetahuan Agama, sedang pendidikan Agama adalah
mengarah pada pembentukan pribadi muslim yang taat dan beramal
Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar 11 berasal dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Negara kita secara langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan
pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah maupun di lembaga non formal
d1 Indonesia
Adapun dasar pendidikan Agama Islam adalah
a. Dasar Ideal
Yakm dasar dan falsafah Negara Pancasila dimana sila yang pertama
adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Im mengandung pengertian bahwa
seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa,

atau tegasnya harus beragama.

b Dasar structural /Konstitusional

Yakmi dasar UUD 1945 dalam BAB XI pasal 29 ayat 2 yang berbuny:
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(1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa Dan (2) Negara
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-
masing dan harus beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu

(Pedoman UUD 1945, 2000 45)

Buny1 pada UUD tersebut diatas adalah mempunyai pengertian bahwa
bangsa Indonesia harus menunaikan ajaran agamanya Dan beribadat menurut

agama masing-masing Karena itu maka diperlukan pendidikan agama

Dasar Operasional

Yang dimaksud dengan dasar operasional 1alah dasar yang secara
langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia sepert: yang
disebutkan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sisdikans Bab II pasal 3,
bahwa pendidikan nasional bertujuan “untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjad: manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga Negara yang demukratis serta bertanggung jawab”

Dasar Religius

Yang dimaksud dengan dasar religius dalam uraian 1 adalah dasar
yang bersumber dar1 ajaran Agama Islam, yang sesuai dengan skripsi i
yakn1 bersumber dan ayat Al Qur’an dan Al Hadist, Menurut ajaran Islam
bahwa melaksanakan pendidikan agama adalah merupakan printah dan

Tuhan dan merupakan 1badah kepada-Nya

Dalam Al Qur’an banyak ayat-ayat yang menjelaskan adanya perintah

tersebut antara lain  dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbuny1
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Artinya  Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang byaksana dan

dengan nasehat yang baik” (Komplek percetakan, 421)

Dalam surat Al Imron ayat 104 yang berbunyi
' VP .'7,0) o /9)9/.’«!””
O 3L & )"’L‘ MogL L S 554y
O+t O esJh) Jﬁ.l\u.c

Artinya  Hendaklah ada diantaramu segolongan umat yang mengajak
kebaikan menyuruh berbuat baik dan mencegah dari perbuatan
mungkar ~’ (Komplek percetakan, 93)

Dalam surat At Tahrim ayat 6 yang berbuny1

s0f n//n) /,::”q PPN g ’ﬂ’,
o ety B SEIAT3 S 1l

Artinya Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu
dari siksa api neraka ” (Komplek percetakan, 951)

Selain ayat-ayat tersebut juga disebutkan dalam hadits, antara lain

v 402 -
(sdolys) <2 g e sl

Artinya  Sampaikanlah ajaran kepada orang lainwalau hanya sedikit saja
(satu ayat)” (Imam Jalalludin Abdurrahman Bin Abu Bakar As
Syuyuti, 1997 113)

4.:‘/)0/ 44.?()0.@:;‘}:‘.9 cajja.d\&.\j )jdﬁu.ﬂ‘.ﬁ

, 90,

(solyy o4 Loe £

Artinya  Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama
(perasaan percaya kepada Allah) maka korang tuanyalah yang
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasram, dan
Majus1” (Imam Jalalludin Abdurrahman Bin Abu Bakar As
Syuyuti, 1997 335)
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Ayat-ayat dan hadist diatas memberikan pengertian bahwa dalam
ajaran Islam ada perintah untuk mendidik agama, baik keluarga maupun

orang lain sesuai dengan kemampuannya

Dasar Sosial Psycolog: (Kejiwaan)

Semua manusia dalam hidupnya diduma i, selalu membutuhkan
terhadap sesuatu pegangan hidup yang disebut agama, mereka merasakan
bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mempunyai Dzat Yang
Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon
pertolongan-Nya Mereka akan merasa tenang dan tentram hidupnya kalau
mereka dapat mendekatkan dan mengabd: kepada Dzat Yang Maha Kuasa
Sebagaimana tertera dalam Al Qur’an surat Ar Raad ayat 28 yang berbuny:

R

2, Vv n

(YA 2 iy gf;m;&;b}@.m

“drtinya  Ketahuilah bahwa hanya dengan ingat kepada Allh, hati  akan
menjadi tentram” (Imam Jalalludin Abdurrahman Bin Abu Bakar
As Syuyuti, 1997:367)

Itulah sebabnya bagi orang muslim diperlukan pendidikan Agama
Islam agar dapat menjalankan fitrah mereka tersebut kearah yang benar,
sehingga mereka akan dapat mengabdi dan beribadah sesuai dengan ajaran
Islam Tanpa adanya pendidikan, ajaran Islam dan satu generas: berikutnya,

maka umat akan semakin jauh dan ajaran yang benar

Selanjutnya mengena: tujuan Pendidikan Agam Islam, dalam hal i
penulis akan menyembahkan beberapa pendapat para ahli, diantaranya

adalah
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1) Menurut Prof Dr Mahmud Yunus
“Tujuan mendidik Agama Islam adalah mendidik anak-anak, pemuda dan
orang dewasa supaya menjadi orang mushm sejati, berkemauan teguh,
beramal sholeh serta berakhlak mulia sehingga dia menjad: salah seorang
anggota masyarakat yang sanggup hidup berdin sendiri, mengabdi kepada
Allah, bangsa dan negara bahkan sesama manusia” (Mahmud Yunus,
1986 12)

2) Menurut Imam Ghozali
“Twyuan pendidikan agama adalah mendekatkan dir1 kepada Allah, bukan
pangkat dan bermegah-megahan dan janganlah seorang pelajar 1tu belajar
untuk mencar pangkat, harta dan memimpin seseorang yang lebth bodoh ”
(At-Tiyah Al-Abrosi, 1970 160)
Dar1 kutipan diatas penults dapat menyimpulkan, bahwa tujuan pendidikan

Agama Islam adalah Taqwa, sebagaimana Sabda Nabi
/_)'):..///o /-.U‘; )G,/’J /)”, /!’ ,_p:’
VIS Mﬁg@‘@bwww\d}\,

“Artinya Taqwalah kamu kepada Allah dimanapun berada, dan ikutilah
kejahatan dengan kebaikan, miscaya Aku akan menghapus
dosanya ” (As Syuyuti, 1997 8)

3. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SD Temurejo I
a Bahan pelajaran dan metodenya

Bahan pelajaran di SD adalah menggunakan kurikulum tahun 2004
Bahan pengajaran yang diberikan tidak berdin sendir, melainkan sudah

diatur sedemikian rupa hingga dapat disajikan secara berangsur-angsur

Adapun bahan yang dimaksud adalah merupakan kumpulan dan
berbagai ajaran Agama Islam yang sudah diolah dan ditentukan dalam

aturan-aturan tertentu

Sebelum membahas lebih lanjut tentang matent apa saja yang ada
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pada kunikulum pendidikan Agama Islam, maka terlebth dahulu akan
penulis berikan mengenai pengertian kurikulum pendidikan sebagai berikut
Kurikulum pendidikan agama adalah berupa kegiatan, pengetahuan dan
pengalaman pendidikan dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada
anak didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama Sesuai dengan
pengertian tersebut, maka kunkulum pendidikan agama adalah termasuk
salah satu komponen pendidikan agama yakm berupa “alat” untuk

mencapai tujuan pendidikan agama

Mengenai maten1 milah dalam pendidikan agama sebagaimana telah
diketahu1 bahwa 1 ajaran pokok Islam meliputi Keimanan / aqidah

keislaman/syariah/akhlak

Aqidah adalah bersifat 1’tiyad bathin, yaitu mengajarkan ke-Esa-an Allah
Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan mengadakan alam 1
Syarniah adalah hubungan dengan bathin dalam rangka mentaati peraturan
dan hukum Tuhan guna mengatur hubungan antara manusia dengan
Tuhan dan mengatur pergaulan hidup di kalangan Mushim

Akhlak adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurnaan bagi
kedua amal di atas dan menggunakan tentang tata cara pergaulan terhadap

manusia

Ketiga ajaran pokok im1 kemudian diyjabarkan dalam bentuk rukun
iman dan rukun Islam serta akhlak dan kembangkanlah menjadi beberapa
keillmuan agama seperti, yaitu 1ilmu tauhid, 1lmu fiqih, 1lmu akhlak dan

dilengkap: dengan pembahasan dasar hokum Islam yakm: Al Qur’an dan
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Hadits serta sitambah lag: sejarah Islam (Tarih) sehingga secara berurutan
yaitu
1)  Ilmu Tauhid / Ketuhanan

2)  Ilmu Fiqih / Hukum Islam

3) AlQuran
4) Hadits
5)  Akhlak

6) Tarnh/ Sejarah Islam

Mengenai scope kurikulum pendidikan Agama Islam meliputi
keyakinan, budi pekert, 1ibadah dan amalan dalam pergaulan hidup bagi
individu maupun anggota masyarakat baik tingkat SD/MI sampai Perguruan

Tingg1

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan adalah gejala yang sering dyumpai dalam kehidupan
manusia. Pendidikan merupakan sarana yang penting untuk membawa kehi-
dupan individu yang tidak berdaya pada saat permulaan kehidupannya
menjad: suatu pribadi yang mampu berdini sendir1 dan berintraksi dalam
kehidupannya bersama orang lain secara konstruktif

Untuk mencapa: hal tersebut maka dalam melaksanakan di SD/MI
harus memperrhatikan lima (5) faktor sebagaimana disebutkan dalam

metode khusus pendidikan agama (Zuharini, 198 28) , yaitu
1)  Faktor anak didik

“Faktor anak didik adalah merupakan salah satu faktor pendidikan
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yang penting, karena adanya faktor tersebut maka pendidikan tidak
akan berlangsung” (H Zuharini, Dra., 198 29) Karena anak didiklah

sebagai sasaran dan pada pendidikan tersebut dan tidak bisa digant1 dengan
yang lain

Yang dimaksud anak didik disin1 adalah

“Anak yang belum dewasa yang memerlukan bimbingan dan
pertolongan orang lain yang sudah dewasa, guna dapat melaksanakan
tugasnya sacbagar makhluk Tuhan, sebagai warga negara, sebagar

anggota masyrakat dan sebagai suatu pribad:i atau individu yang
mandin “ (Moh Sirojuddin A S 1984 15)

2) Faktor Pendidik

Faktor “pendidikan adalah merupakan salah satu faktoer pendidikan
yang sangat penting karena pendidik 1tulah yang akan bertanggung jawab
dalam pembentukan pnibadi anak didiknya*(H Zuharnim, Dra, 198 34)
Karena pendidikan agama mempinyai pertanggung jawaban yang lebih
berat di samping tanggung jawab terhadap pembentukan pribadi anak yang
sesuai dengan ajaran Islam juga bertanggung jawab kepada Allah SWT
Sedang yang dimaksud pendidik di sim sesuai dengan pendapat Drs AD
Manmba

“Pendidik 1alah orang yang memuliki pertanggung jawab untuk

mendidik Pada umumnya jika kita mendengarkan istilah pendidik

akan terbayang di depan kita seorang manusia dewasa Dan

sesungguhnya yang kita maksudkan dengan pendidik dalam buku 11
1alah hanya manusia dewasa.” (Ahmad D Marnimba, Drs, 1974 37)

Adapun orang dewasa yang mempunya: tanggung jawab terhadap anak
adalah orang tua anak, berhubungan orang tua tidak cukup mempunya

kemampuan, waktu dan tenaga untuk memben pendidikan maka mereka
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mencar penggantinya dengan menyerahkan anaknya kepada guru agama di
sekolah tokoh-tokoh masyarakat atau orang lain yang dapat mengganti

orang tua supaya dapat memenuhi keinginan anak didik

Faktor tujuan pendidikan
Faktor tujuan pendidikan adalah merupakan faktor yang penting pula
dalam pendidikan, karena twjuan pendidikan itu merupakan arah yang

hendak dicapai atau dituju oleh pendidikan 1tu

Pendidikan tanpa tujuan sama dengan berjalan tanpa tentu arah, dan

tujuan adalah merupakan hakekat dan pada pendidikan

Dengan demikian pendidikan tidak bisa dikatakan pendidikan kalau
tidak mempunyar twuan pendidikan, begitu sebaliknya pendidikan bisa

dikatakan pendidikan kalau mempunyai tujuan pendidikan

Demikian pula halnya dalam pendidikan agama maka tujuan
pendidikan agama harus ada, tanpa mempunyai tujuan pendidikan agama,
pendidikan agama akan tidak mempunyai arah, apa yang harus dicapa: atau
yang harus dituju

Karena tujuan pendidikan agama itulah yang merupakan arah yang
harus dicapai di dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Dengan
demikian tujuan pendidikan 1tu harus pasti, tanpa tujuan yang past:i maka
arah pendidikan agama 1tu juga tidak pasti Oleh sebab 1tu tujuan
pendidikan agama harus dirancang sedemikian rupa sebatk mungkin sepast1
mungkin sebelum pelaksanaan kegiatan pendidikan agama dimulai supaya

bisa naik dan dapat dipastikan
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4) Faktor alat-alat pendidikan

b)

Alat-alat pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan

pendidik dalam usahanya untuk mencapai tupuan pendidikan yang telah

dirumuskan dalam hal 11 (Zuhairim dkk, 1984 49) member batasan

“Yang dimaksud dengan alat pendidikan adalah segala sesuatu yang
dipergunakan dalam usaha untuk mencapai twuan dan pada
pendidikan Dengan demikianyang dimaksud alat pendidikan agama
1alah segala sesuatu yang dipakar dalam mencapai tujuan pendidikan
agam&’!

Adapun alat pendidikan yang dapat dipergunakan dalam

pelaksanaan pendidikan agama dapat dikelompokkan menjad:i 3(tiga)

macam

Alat pengajaran agama

¢y

()

€)

Alat pengajaran agama dibedakan menjadi beberapa macam

sesuai dengan pendapat Dra H Zuhainm dkk, yaitu

Alat pengajaran klasikal yang dimaksud alat pendidikan klasikal
yaitu alat-alat pengajaran yang dipergunakan oleh guru bersama-sama
dengan murid, sebagia contoh papan tulis, kapur, tempat sholat dan
lain sebagainya

Alat pengajaran individual Yakni alat-alat yang dimiliki oleh ma-

sing-masing murid dan guru, seperti misalnya alat-alat tulis, buku
pelajarna untuk murid, buku-buku pegangan, buku persiapan guru dan
lain sebagainya

Alat peraga  1alah alat-alat pengajaran yang berfungs: untuk
memperjelas ataupun memberikan gambaran yang konkrit tentang hal-
hal yang diajarkannya.” (H Zuharini, Dra, 198 51)

Alat-alat pendidikan yang langsung

Yang dimaksud alat-alat pendidikan agama yang langsung di sim

adalah dengan menanamkan pengaruh yang positif kepada murid, dengan

membern contoh tauladan memberikan nasehat-nasehat perintah-perintah
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berbuat amal sholeh, melatth dan membiasakan suatu amalan dan

sebagainya

Alat-alat pendidikan yang tidak langsung

Adapun yang dimaksud dengan alat-alat pendidikan agama yang
tidak langsung adalah yang bersifat kuratif, agar dengan demikian anak-
anak menyadan perbuatannya yang salah, sehingga berusaha untuk

memperbaikinya

Faktor Milliau ( lingkungan )
Kegiatan pendidikan dimanapun selalu berlangsung dalam
lingkungan tertentu, batk lingkungan yang berhubungan dengan ruang

maupun waktu

Istilah lingkungan dalam art:1 yang umum adalah sekitar kita dalam
hubungannya dengan kegiatan pendidikan, lingkungan dapat diartikan
sebagai segala sesuatu yang berada di luar dir1 anak dalam semesta 1m

Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap
berhasil atau tidaknya pendidikan agama Karena perkembangan jiwa anak
sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan Dalam hal i1 Prof Mohtar
Yahya yang dikutip Zuhairim (1998 55) berpendapat

“Saling meniru di antara anak dengan temannya sangat cepat dan

kuat Pengaruh kawan adalah sangat besar terhadap akal dan

akhlagnya, sehingga dengan demikian kita dapat memastikan bahwa
har1 depan adalah tergantung kepada keadaan masyarakat dimana
anak 1tu bergaul Anak yang hidup diantara tetangga — tetangga yang

baik, maka baiklah dia Sebaliknya anak yang hidup diantara orang
yang buruk akhlaqnya, akan menjad: buruklah dia”

Dan pendapat tersebut di atas maka dapatlah ditarik kesimpulan bahwa
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Iingkungan hidup anak 1tu memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
pembentukan akhlag dan pembentukan pribadinya Lingkungan dapat
memberikan pengaruh yang positif dan pengaruh negatif terhadap pembentukan
Jiwanya, dalam sikapnya, dalam akhlagnya maupun dalam perasaan agamanya
Pengaruh lingkungan dapat dikatakan postif bilamana lingkungan itu

dapat memberkan dorongan atau dapat membenkan motivasi dan rangsangan
kepada anak untuk berbuat hal — hal yang baik, misalnya anak anak di sekolah
mendapatkan pendidikan agama dan guru agama, dan di rumah anak — anak
selalu mendapat bimbingan dan orang tuanya, karena keluarganya adalah orang
— orang yang patuh mengamalkan ajaran agama serta ditambah lagi masyarakat
sekitarnya juga terdin1 dar1 orang — orang yang agamis
Metode Pendidikan Agama Islam

Adapun metode yang digunakan dalam pendidikan Agama Islam antara
lain, metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode pemberan
tugas, metode demonstrasi Antara masing-masing metode yang satu dengan
yang lain adalah saling melengkapi dan menyempurnakan

Dalam proses belajar mengajar seorang guru dapat memulih metode yang
menguntungkan, sebab pada dasarnya suatu metode 1tu tidaklah dapat berdin
sendin melainkan selalu ada kaitannys, dengan kata lain saling melengkapi
Semua 1tu bertuyjuan agar lebith memudahkan anak didik untuk menerima
pelajaran dengan jelas sehingga dapat mengert: dan diamalkan

Dengan demikian jelas bahwa seorang guru dalam menggunakan
beberapa metode adalah sangat menentukan beberapa metode adalah sangat

menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar
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d Peranan Guru Agama

Guru agama adalah unsure yang terpenting dalam pendidikan di
sekolah, han sepan anak didik banyak ditentukan oleh guru, guru Agama
yang pandai dan byaksana bersifat ikhlas dan positif terhadap pelajaran
yang diberikan kepada anak didik dan dapat membimbing anak didik ke
arah yang positif untuk kehidupannya di kemudian han1 Peran guru Agama
bukan hanya mengajar tetapr juga mendidik, dalam arti seorang guru
Agama harus berusaha membentuk jiwa dan batin anak didik sehingga
dapat melaksanakan ajaran Agama yang taat dan mempunyai akibat yang

kuat untuk mencapai kebahagiaan di duma akherat

B. Akhlakul Karimah
1 Pengertian akhlak
Akhlak berasal dan bahasa Arab jama’ dari khuluk( ) yang
artinya perangail atau tabiat Ibnu Athir dalam bukunya An Nihayah
menerangkan bahwa hakekat makna khuluk 1tu, 1alah gambaran batin
manusia yang tepat yaitu jiwa dan sifat-sifatnya (Tatapangarsa,
1984 14)

Menurut Al Ghozali pengertian akhlak 1alah

n
- 0 22, VA VALY
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Artinya “Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang
dari sifat 1tu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah,
dengan tidak memerlukan pertimbangan pemikiran terlebih
dahulu “ (Tatapangarsa, 1984 14)
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil suatu pengertian bahwa
Akhlak adalah keadaan jiwa atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang
mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan—perbuatan
tanpa pertimbangan pemikiran terlebih dahulu

Jadi tingkah laku pada din seseorang itu adalah sebagai gambaran dan
pada batinnya Apabila sifat dan tingkah laku yang dilahirkan oleh seseorang
1tu jelek maka orang tersebut mempunyai akhlak yang jelek yakm tingkah laku
yang tidak sesuai dengan norma-norma yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
Hadits

Adapun ruang lingkupnya meliput1 semua tingkah laku dalam kehidupan,
baik dalam hubungannya dengan Allah, dengan dir1 sendin dengan orang lan,
ataupun dalam hubungannya dengan alam sekitarnya

Maka apabila sesorang 1tu dalam sikapnya baik dalam hubungannya
dengan Allah, dengan dinn sendiri, dengan manusia lain atau dalam
hubungannya dengan alam sekitarnya sesuai dengan norma-norma Agama

Islam, maka orang tersebut telah mencapai akhlakul karimah

Dasar dan Tujuan Akhlak
Karena akhlak adalah merupakan bagian yang integral dan pendidikan
Agama Islam Yakm Al Qur’an dan Al Hadits
a. Dasar Pendidikan Akhlak
1) Al Qur’an
Adapun ayat yang menerangkan tentang adanya akhlak antara lain

seperti ayat yang menerangkan tentang keluhuran budi pekert1 Nab:
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Muhammad SAW sebagai sun teladan
PR T ] & PR P
Artinya “Dan sesungguhnya Kamu benar-benar berbudi pekerti yang

luhur > (Depag R1, 1992 960)

2) Al Hadits

D1 sim penulis cantumkan hadits yang menjadi dasar akhlak Islam,

antara lain

a) Hadits yang menjelaskan tentang berbakt: kepada Ibu Bapak
sy e adLall 1 J6 Al f) 250 i G
(ke ey u»v‘LJ‘ b J6 & ¢ : 23

Artinya “amal apakah yang paling disenangi oleh Allah? Rasul
menjawab, sholat tepat pada waktunya (lalu) saya bertanya
lagi, kemudian apa ? Rasul menjawab, berbakti kepada Ibu
Bapak ” (Bahresy, 1987 295)

b) Hadits yang menerangkan tentang bakti dan dosa
& Y e ol ww\ywu el
iy 5 558,05 3 9 E Ny Gl 502 5
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Artinya “saya bertanya kepada Rasulullah SAW tentang bakti dan
dosa Maka Nabi menjawab, Bakti adalah baik budi pekerti,
dan Dosa adalah semua yang meragukan dalam hati dan
tidak suka diketahui orang ” (Bahresy, 1987 510)
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¢) Hadits tentang baiknya manusia d1 tentukan oleh baik budi pekerti
9//)\\/ I % ‘\, /”)/~/\§ ’:)"’:i’s _ /‘/')/
adealll Lol Jpo O JBae ‘@e)g{“"-’f‘;
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Artinya  “Dari Anas ra berkata, Adanya Rasulullah SAW sebaik-
baiknya manusia yang baik budi pekertinya” (Bahresy,
1987 509)

b Tuuan Pendidikan Akhlak

Twuan yang hendak dicapai dalam pendidikan akhlak yaitu untuk

mencapai kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akherat
Menurut Al ghazali, bahwa tujuan akhlak adalah

“ Apabila 1a kita biasakan dan kita ajann dengan sifat-sifat
yang baik 1tu, dan 1a akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan
d1 akherat ” (Salibi, 1973 285)

Hal 11 sesua1 dengan firman Allah dalam surat Al Baqarah ayat 201
(l / '// /..5,.,/// w/ ‘9./‘{/’, /:,:: o/ /al/j/
.}U‘g‘)U& L./aj M/OﬁY‘L}) L \.y.lﬂq L.,:\ L.:)
(Y+) 340

Artinya “Ya Tuhan kami berilah kebahagiaan di duma dan
kebahagiaan di akherat dan peliharalah kami dari siksa
api neraka ” (Depag RI, 1992 49)

Jad1 tuyjuan pendidikan akhlak ialah agar tercapai kebahagiaan di duma

dan kebahagiaan di akherat
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¢ Macam-macam akhlak

2)

3)

Pada dasarnya akhlak dibedakan menjadi dua macam yaitu akhlak
yang baik dan akhlak yang buruk Tetapr dalam menentukan mana yang
termasuk akhlak yang baik dan yang buruk terdapat perbedaan pendapat
Dan d1 antara pendapat-pendapat 1tu 1alaha

1)  Menurut pendapat ahlus sunnah

s Bl LU C..Anj w@u\wuuw
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Artinya “Yang baik adalah yang dyadikan Allah baik dan yang
buruk adalah yang ditetapkan Allah bruuk tidak ada
kekuasaan bagi akal untuk menentukan yang baik dan yang
buruk dan dinnya sendint ” (Umary, 1978 27)

Jad1 yang menentukan baik buruknya suatu perbuatan adalah Allah
atau Agama. Perbuatan yang menurut Allah / Agama baik, maka itulah
yang disebut akhlak yang baik, begitu pula apabila perbuatan yang menurut
Allah / Agama 1tu buruk, maka 1tulah yang disebut akhlak buruk
Menurut pendapat Al ghozah

“Bahwa yang menentukan baik buruknya suatu perbuatan adalah

sumber norma moral Islam yaitu Kitab Suci Al Qur’an, Sunnah Nab:

Muhammad SAW, dan akal pikiran manusia” (Tatapangarsa,

1984 29)

Dalam menentukan akhlak yang baik dan yang buruk Al Ghozal
berpendapat bahwa di samping agama juga ditentukan oleh akal fikirannya
Menurut pendapat Abul A’la Al Maudud:

“Bahwa sumber nilai-nilai moral adalah, bimbingan Tuhan (Al Qur’an dan
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Al Hadits), pengalaman, ratio dan 1ntuisi manusia” (Tatapangarsa,

1984 29)

Dalam menentukan baik buruknya perbuatan menurut pendapat Abul
A’la Al Maudud: adalah al Qur’an dan Al Hadits yang merupakan aturan-
aturan yang masth bersifat global saja, sedangkan untuk masalah-masalah
yang tidak ada nash Al qur’an dan Al Hadits, maka rasio, intuisi dan

pengalaman yang menentukan aturannya

Sebagaimana penulis sebutkan di muka bahwa akhlak 1tu ada dua
macam, yakm akhlak yang baik dan yang buruk menurut ajaran Agama
Islam, menurut Bernawi Umarie adalah

Macam-macam akhlak yang baik antara lain

1 Al Amanah 2 Al Aliefah 3 Al ‘Afwu 4 Amesatun 5 Al Khairu 6
Al Khusu’ 7 Al Dhiyafah 8 Al Ghufran 9 Al Hayaa-u 10 Al Hilmu
11 Al Hukumu bil ‘adli 12 Al Ikhaa-u 13 Allhsan 14 Al ‘Ifaafah 15
Al Maruuah 16 An Nadhaffah 17 Ar Rahmah 18 As Sakhaa-u 19 As
Salam 20 Ash Shalihat 21 Ash Shabru 22 Ash Shidqatu 23 Asy
Syajaa’ah 24 At Ta’aawun 25 At Tadharru’ 26 At Tawaadhu’ 27
Qana’ah 28 ‘Izzatun Nafsi (Umary, 1993 43)

Macam-macam akhlak yang tidak baik antara lain

1 Annaamiah 2 Al baghyu 3 Al Bukhlu 4 Al Buhtan 5 AlKhamru
6 Khiyaanah 7 Adh Dhulmu 8 Al Jubun 9 Al Fawaahisy 10
AlKhadab 11 Al Ghasysyu 12 Al Ghiebah 13 Al Ghinaa 14 Al
Ghurur 15 Al Hayaatud Dunyaa 16 Al Hasad 17 Al Higdu 18 Al
Ifsad 19 Al Intthar 20 Al Israf 21 Al Istikbar 22 Al Kazbu
23 Al Kufraan 24 Al Liwatah 25 Al Makru 26 An Namiemah

(Umary, 1993 43)
Maka apabila seseorang 1tu dalam sikap dan tingkah lakunya baik

dalam hubungannua dengan Allah, dengan orang tuanya, dengan orang lain,

dengan alam sekitarnya, dengan dir1 sendiri sesuai dengan norma-norma
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Agama Islam, maka orang tersebut telah mencapai akhlak mulia

Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Akhlakul

Karinmah

Sebagaimana disebutkan di muka tentang pengertian Pendidikan

Agama Islam

Dar pengertian tersebut menunjukkan bahwa antara pendidikan Agama
Islam dan akhlak erat sekali hubungannya Karena akhlak yang utama (baik)
adalah merupakan tujuan dan pendidikan Agama Islam Dan pendidikan
Agama Islam mempengaruhi terhadap pembentukan akhlakul karnmah
Sehingga di setiap pengertian Pendidikan Agama Islam yang dikemukakan
oleh para ahli selalu mencantumkan akhlak, karena akhlak tidak bisa
dipisahkan dengan pendidikan Agama.

Hal 11 bisa kita lihat dalam ajaran yang terkandung dalam pendidikan
Islam di mana di setiap ajarannya selalu mengarah pada terbentuknya

akhlakul karimah

Hal mm1 bisa kita lihat dalam Rukun Islam misalnya Dengan
mengerjakan sholat, diharapkan orang dapat mengendalikan perbuatannya
dan yang mungkar

Sebagaimana dalam Al Qur’an surat Al Ankabut disebutkan

(0o Sys Slyelaomdll £ 45 5,02l O,
7 -7 <

Artinya “Bahwasannya sholat itu menghalangi manusia dar: fahsya’ dan
yang mungkar > (Depag RI, 1992 635)
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Puasa juga bertuyjuan untuk membentuk akhlak yang mulia Dengan
berpuasa orang diharapkan untuk dapat menahan hawa nafsu, baik nafsu
makan, minum, amarah, seks dan perbuatan buruk lainnya Dan dengan
berpuasa juga diharapkan orang lebth mendekatkan din kepada Allah,

sebagaimana disebutkan dalam Al Qur’an surat Al Bagarah ayat 183

f!/, L ,0’4’//)0),'/"5/5’,
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Artinya “Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertaqwa.” (Depag RI, 1992 44)

Dengan diwajibkannya puasa agara senantiasa dekat dengan Tuhan
Kemudian disempurnakan dengan mengeluarkan  zakat Dengan
mengeluarkan zakat jika dilatth menjauh sifat tamak dan rakus pada harta,
dan memupuk persaudaraan, rasa kasih sayang dan suka menolong

Sebagaimana dalam surat At TAubah ayat 103

R "///o///n"‘f _)/o-’)v/’/f{../’/o n7 o 2
...v.g.:laJl.pj Lgirggjjvﬁjgy OMrﬁ.j/‘)A‘&ﬁ/.Lﬁ
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Artinya  “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka ” (Depag RI, 1992 297-298)

Ibadah haji juga mengarahkan pada pembentukan akhlak yang baik
Dengan haji terdapat latthan jasmami dan latthan persaudaraan Latihan

Jasmani diwuyjudkan dalam bentuk pakaian, makanan, tempat tinggal yang



32

sederhana. Latihan persaudaraan antara sesama manusia tanpa membedakan
antara yang kaya, miskin, jems kulit, suku bangsa dan Negara, pangkat dan
kedudukan Di samping 1tu 1ibadah haj juga menganjurkan untuk menjauhkan
dir1 dan perbuatan yang buruk

Sebagaimana dalam al Qur’an surat Al Baqarah ayat 197

.00 ,/.0/. ,9)9/)/:/3/0/
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Artinya “Musim haji ada beberapa bulan, bulan itu yang dimaklumi siapa
yang menetapkan matnya dalam bulan itu akan mengerjakan haj,
maka tidak boleh rafas berbuat fasik dan berbantah-bantahan
dalam masa mengerjakan haji ” (Depag RI, 1992 48)

Dar1 uraian di atas maka dapat diambil suatu pengertian bahwa

Pendidikan Agama Islam mempunyai pengaruh terhadap pembentukan

Akhlakul Karimah

Sebagaimana kita ketahu1 bahwa pendidikan Agama Islam hanya
dibebankan pada orang yang telah dewasa dan berakal sehat Hanya mereka
yang berkewajiban menjalankan Agama Islam dengan melaksanakan
perintahnya dan menjauhi larangannya Anak yang belum cukup umur tidak
dan belum terkena kewajiban tersebtu di atas Hal im1 mengandung pelajaran
bahwa pendidikan Agama harus sudah dibiasakan sejak kecil Meskipun

mereka belum terkena kewajiban tersebut

Kalau kebiasaan telah terbentuk pada dinn seseorang maka orang 1tu

akan mudah dan ringan mengerjakan sesuatu pekerjaan yang telah menjadi
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kebiasaan, sekalipun pekerjaan mungkin sangat berat dan rumit Maka
pendidikan Agama Islam yang ditanamkan sejak kecil kepada anak akan
merupakan bagian dan unsur-unsur pribadinya, akan bertindak sebaga
pengendali dalam menghadap: segala keinginan dan dorongan yang timbul
karena keyakinan terhadap Agama yang menjadi bagian dari kepribadian 1tu akan

mengatur sikap dan tingkah laku seseorang secara otomatis

Prof Dr Zakiah Darojah megnatakan,

“Moralitas 1tu tidak dapat terjadi hanya melalu1 pengertian-pengertian
tanpa latthan-latthan pembiasaan dan contoh-contoh yang diperoleh sejak
kecil ” (Darojah, 1984 87)

Dengan demikian pengaruh pendidikan Agama Islam terhadap
pembentukan akhlak, maka 1a berfungsi untuk membimbing mengarahkan, ke
arah kedewasaan, baik jasmam1 maupun rohani yang akhirnya dapat dicapai
kepribadian yang utama yang selalu berpegang teguh dan mengamalkan milai-
nila1 Islam

Hal 1 selaras dengan pengertian pendidikan Agama Islam yang
dikemukakan oleh Drs D Marimba

“Pendidikan adalah, bimbingan atau pimpmnan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan roham terhadap s1 terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.” (Marimba, 1989 89)

Di muka disebutkan tentang ayat yang menerangkan tentang dasar

pendidikan akhlak yaitu

ey, 7 23 ML 2G
oo gl a2l
V4 4
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Artinya “Sesungguhnya kamu benar-benar berbud: pekerti yang luhur ” (Dapag
RI, 1992 960)

Ayat tersebut selaras dengan musi Nabi yaitu untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia, karena di samping 1tu nabi Muhammad juga merupakan sur
teladan bagi umatnya

Sering kal1 kita mendengarkan pernyataan bahwa kebodohan (Kejahiliahan)
sebagar musuh yang harus diperangi Memang demikian, karena kebodohan
1tulah yang menghambat kemajuan dan perkembangan akhlak Bangsa Arab telah
tenggelam dalam kebejatan moral justru karena kejahihahan, mercka menyembah
berhala, membunuh anak perempuan yang baru lahir, berzina, berjudi, meminum
arak dan keburukan-keburukan lainnya.

Akan tetapr setelah Rasul Muhammad dibangkitkan  dengan
menghidangkan pendidikan aqidah dan pendidikan akhlak maka bercahayalah
hati mereka berkat pancaran smar kebenaran hati Hati mereka yang tertutup
selama 1 dengan fanatic buta kepada kebiasaan nenek moyang, telah dapat
terbuka dengan hikmah pendidikan 1slam Mawidhoh Hasanah Sink dengan
menyembah berhala berubah menjadi kelakukan yang berdasarkan Tauhid
Demikian juga akhlak buruk lamnnya dapat terhapus melalui pengajaran dan
pendidikan akhlak Sehingga dalam waktu yang relative situasi dan kondisi
jahihiah dapat dihapus dengan suasana 1slamiah

Dar1 uraian di atas membuktikan bahwa semakin tingg: tingkat pendidikan
agama Islam seseorang maka semakin tinggi atau semakin baik akhlaknya
Begitu juga sebaliknya apabila tingkat pendidikan agama Islam seseorang rendah

maka buruk pula akhlaknya



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian 11 akan dyelaskan tentang metode penelitian yang
digunakan dalam penulisan skripst 1n1, untuk memperjelaskan dalam penelitian

dan mempermudah dalam penulisan

Adapun yang perlu dielaskan adalah Penentuan populas: dan sampel,
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan analisa data
A. Populasi dan Sampel
Dalam hal i1 akan dikemukakan tentang pengertian populasi dan
sampel menurut Dr Ny Suharsinm1 Arikunto
“Populas! adalah sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit
mempunyar satu sifat yang sama, sedangkan sampel adalah sejumlah
penduduk yang jumlahnya kurang dar1 jumlah populas’” (Ankunto,
1987 102)
Sedang menurut Prof Drs Sutrisno Hadi MA Dirumuskan
bahwa “Populas: adalah sejumlah obyek penelitian Sedangkan sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang ditelit1” (Hadi, 1987 220)
Jadi yang dimaksud dengan populasi adalah obyek yang menjadi

sasaran penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang di

ambil contoh yang ditelit1 dan d1 analisa

1 Populasi

Penelitian 1m1 mengambul lokasi di SD Temurejo I, Kecamatan Blora
Kabupaten Blora Oleh karena itu populasinya adalah siswa-siswi SD
Temurejo I, Kecamatan Blora yang semuanya berjumlah 153 siswa yang

terdin dan klas I =36 siswa, klas II =26 siswa, klas III = 30 si1swa, klas
35
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IV =16 si1swa, klas V = 25 siswa dan klas VI = 20 siswa
2 Sampel

D1 SD Temurejo I, Kecamatan Blora terdapat ratusan siswa yang jika
diselidiki semua akan memerlukan waktu, tenaga, biaya yang tidak sedikit,
untuk menghindari hal demikian, penulis mengambil sebagian dan siswa di
SD Temurejo I, Kecamatan Blora sebagar sampel penyelidikan yang
sekiranya dapat mewakili dan populasi seluruhnya

Untuk 1tu penulis menggunakan patokan dalam pengambilan sampel
yang telah ditentukan oleh Ny Suharsini Arikunto
“Apabila subyeknya lebith dar1 100, maka dapat diambil 20 — 25 % atau

lebih, dan antara 10 -15% (Arikunto, 1987 107)

Dalam hal 11 penulis mengambil antara 20 — 25 % sehingga dan 153
siswa penulis ambil 26 % nya sejumlah 40 siswa Adapun cara

pengambilanya dengan random sampling

B. Jems data
Adapun jenis data yang keterkaitannya dengan penambahan skripsi i
dan yang dibutuhkan akan diperoleh dar1 beberapa informasi yang meliputi
a Data kwalitatif
Adalah data yang tidak dapat dihitung atau diselidiki secara langsung
Adapun data yang dibutuhkan meliputi
1) Latar belakang dan sejarah berdirinya SD Temurejo 1, Kecamatan Blora

2) Pelaksanaan pengajaran dan pendidikan agama di SD Temurejo I,

Kecamatan Blora
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3) Sifat akhlak siswa di SD Temurejo I, Kecamatan Blora
b Data Kuantitatif
Adalah data yang dapat dihitung atau diselidiki, data yang dibutuhkan
meliputi
1 Jumlah siswa SD Temurejo I, Kecamatan Blora
2 Jumlah guru dan karyawan
3 Jumlah kelas
4 Prestasi siswa dalam pendidikan Agama Islam

5  Akhlak siswa melalu1 angket

Sumber data

Data yang penulis peroleh bersumber dar1 dua sumber yaitu sumber
data primer dan data sekunder Adapun yang termasuk sumber data primer
adalah siswa yang menjadi sampel penelitian yang dapat di sebut Respondent
Dar1 sumber 11 di harapkan akan memperoleh data tentang akhlak siswa
Adapun yang termasuk sumber data sekunder adalah

- Kepala sekolah

- Wakil kepala sekolah

- Guru agama

- Karyawan kantor

Sumber data sekunder 1m1 disebut juga dengan istilah informan Dar
sumber data 1 diharapkan data sejarah berdirinya SD Temurejo I,
Kecamatan Blora, jumlah guru, jumlah siswa, dan prestasi siswa tentang

pendidikan Agama Islam
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D. Metode pengumpulan data
1 Metode Observasi

Menurut Suharsimi Arikunto
“Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu
obyek dengan menggunakan seluruh alat indra” (Arnkunto,
1987 128)
Adapun yang di observasi dalam penelitian 1n1 antara lain tentang

bangunan letak SD Temurejo I, observasi tentang proses belajar mengajar

pendidikan Agama Islam

2 Metode interviu / wawancara
“Metode Interviu/wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan,
d1 mana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik ” (Arikunto,
1987 192)
Metode 11 di gunakan untuk wawancara dengan kepala sekolah,
Guru agama, karyawan yang di anggap tahu tentang apa di butuhkan
Adapun yang dianggap tahu tentang apa di butuhkan Adapun yang di
peroleh dengan metode 1m1 di antaranya, data tentang latar belakang dan
sejarah berdirinya SD Temurejo I, jumlah guru dan karyawan, jumlah
siswa, dan keadaan akhlak siswa
3 Metode Dokumentas:
Metode dokumentas: adalah segala keterangan yang berupa laporan,
catatan maupun kenang-kenangan suatu peristiwa yang pernah terjadi
Bisa berupa buku, foto dan lain-lain Adapun fungsinya antara lain, untuk

mengetahw struktur orgamsast SD Temurejo I, keadaan siswa, keadaan
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guru dan karyawan dan infentarisas: sekolah

4 Metode Angket
“Metode angket adalah menyebarkan sejumlah pertanyaan tertulis

yang digunakan dalam art1 laporan tentang pribadinya atau hal-hal
yang 1a ketahu1 ” (Arikunto, 1987 124)

Metode 1m dipergunakan untuk mengetahu tentang akhlak siswa

Teknik Analisa Data
Sebagaimana di muka telah di sebutkan bahwa jems data terdiri dan

data kwalitatif dan data kwantitatif, sehingga pembahasannya juga secara
kwalitatif dan secara kwantitatif Yang biasanya di namakan analisa data
kwalitatif dan analisa data kwantitatif Sedangkan analisa pokoknya penulis-
penulis menggunakan statistic (kwantitatif) Selanjutnya akan penulis uraikan
kwaltatif Sedangkan analisa kwantitatif sebagai berikut
1 Teknik analisa data kwalitatif

Adalah analisa data dengan menggunakan keterangan-keterangan atau

kata-kata, misalnya baik, baik sekali, amat baik, dan sebagainya

Sedangkan langkah-langkah analisa kwalitatif 11 adalah sebagai berikut

a Menyusun data yang kemudian mengklasifikasikan menurut jenst dan

ragamnya
b Menafsirkan data atau member: interpretasi, sehingga dapat di ambil

kesimpulan

Adapun analisa data kwalitatif in1 menggunakan metode sebagai berikut
1) Metode induktif, yaitu berfikir dengan mengumpulkan kejadian-

kejadian khusus, kemudian berusaha menarik generalisasi yang bersi-
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kap umum (Ankunto, 1987 42)

2) Metode deduktif yaitu berfikir secara analisis yakmi berfikir dar
pyakan yang umum kemudian berusaha menganalisa kejadian-
kejadian yang bersifat khusus

Teknik analisa data kwantitatif

Tekmk analisa 11 dengan menggunakan angka-angka dengan
menggunakan rumus-rumus

Dalam analisa i1 Pendidikan Agama Islam di ber1 kode X dan
akhlak siswa di ber1 kode Y Adapun rumus statistic yang digunakan

adalah rumus Product Moment Adapun rumusnya sebagai berikut

= T

Keterangan

Xy Koefisien antara x dan y

Xy Product x kal1 y

X Pendidikan Agama Islam selaku variabel bebas

y Keadaan akhlak siswa SD Temurejo I Kecamatan

Blora selaku variabel terikat



TABEL 1

PERSONALIA GURU DAN KARYAWAN SD TEMUREJO I
KECAMATAN BLORA KABUPATEN BLORA

TAHUN AJARAN 2008/2009
NO NAMA JABATAN PENDITR

| |Dra ELLY YUNISISWATI | KEPALA SEKOLAH SARJANA (S1)
2 | SUKARTI GURU SPG o
3 | SITI SALAMAH GURU SPG N
4 | UMIYATI GURU KPG
5 | TARMI GURU PAI DIPLOMA 2 (D2) |
6 | SRILESTARI GURU KPG N
7 | SRILESTARL § Pd GURU SARJANA (S1)
8 | SRIREJEKI, S Pd GURU SARJANA (S1) |
9 | NINIK HARTINI S Pd GURU PENJASKES SARIANA SI) |
10 | RATNA WIDIAWATI | GURU MULOK TATA BOGA | DIPLOMA 2 (D2) |

11

ANA SETIANI

GURU KTK

DIPLOMA 2 (D2)

12

KARJONO

PENJAGA SEKOLAH

SEKOLAH DASAR (SD)
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4 [ UMIYATI GURU KPG
5 | TARMI GURU PAI ' D2
6 | SRILESTARI GURU KPG
7 | SRILESTARIL S Pd GURU SARJANA
8 | SRIREJEKI, S Pd GURU SARJANA
9 | NINIK HARTINL S Pd GURU PENJASKES SARJANA
10 | RATNA WIDIAWATI GR MULOK TATA BOGA D2
11 | ANA SETIANI GURU KTK D2
12 | KARJONO PENJAGA SEKOLAH SD

C

Keadaan Siswa
Pada tahun ajaran 2008/2009 jumlah siswa SD Temurejo 1 Kecamatan
Blora sebanyak 200 siswa yang terdir1 dar1 112 siswa laki-laki dan 88 siswa

perempuan Selengkapnya pada tabel berikut 1n1

TABEL II
KEADAAN SISWA SD TEMUREJO 1
TAHUN AJARAN 2008/2009
JUMLAH
siLAB L P JUMLAH

I 22 14 36

I 12 14 26

M1 15 15 30
IV 4 12 16

\% 14 11 25
VI 9 11 20
JUMLAH 76 77 153

d Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimaksud di sim adalah segala sesuatu
yang menunjang kegiatan pendidikan di SD Temurejo I Kecamatan Blora

baik secara langsung maupun tidak langsung Adapun sarana dan




BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Penyajian Data
Dalam bab 11 penulis kemukakan data-data yang diperoleh dan hasil
penelitian Baik yang diperoleh melalu observasi, interviu, dokumentasi
maupun dengan angket Adapun data-data yang penulis sajikan antara lain
1 Situasi umum SD Temurejo 1
a Lokas1 SD Temurejo I
SD Temurejo I terletak di desa Temurejo Kecamatan Blora
Kabupaten Blora Propinsi Jawa Tengah SD Temurejo I menempati
tanah milik yang luasnya £+ 2 900 m
b Keadaan Guru dan Karyawan
Pada saat peneliian i1 dilaksanakan di SD Temurejo I
mempunyai orang guru
Mengenar keadaan personalia Guru SD Temurejo I
Kecamatan Blora di tinjau dan tingkat pendidikan dan jabatan
dapat dilihat pada tabel dibawah 1m

TABEL I
PERSONALIA GURU DAN KARYAWAN SD TEMUREJO I
KEC. BLORA TAHUN AJARAN 2008/2009

No Nama Jabatan Tingkat
Pendidikan

41



TABEL I

1

PERSONALIA GURU DAN KARYAWAN SD TEMUREJO 1
KECAMATAN BLORA KABUPATEN BLORA
TAHUN AJARAN 2008/2009

NO

NAMA

JABATAN

TINGKAT
PENDIDIKAN

Dra ELLY YUNISISWATI

KEPALA SEKOLAH

SARJANA (S1)

2 | SUKARTI GURU SPG

3 | SITI SALAMAH GURU SPG .
4 | UMIYATI GURU KPG

5 | TARMI GURU PAI DIPLOMA 2 (D2) -
6 | SRILESTARI GURU KPG N
7 | SRI LESTARI, S Pd GURU SARJANA (S1)

8 | SRIREIJEKI, S Pd GURU SARJANA (S1)

9 | NINIK HARTINI S Pd GURU PENJASKES SARJANA (S1) -

10

RATNA WIDIAWATI

GURU MULOK TATA BOGA

DIPLOMA 2 (D2)

11

ANA SETIANI

GURU KTK

DIPLOMA 2 (D2)

12

KARJONO

PENJAGA SEKOLAH

SEKOLAH DASAR (SD)




BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Penyajian Data
Dalam bab 11 penulis kemukakan data-data yang diperoleh dar1 hasil
peneliian Baik yang diperoleh melalui observasi, interviu, dokumentasi
maupun dengan angket Adapun data-data yang penulis sajikan antara lain
1 Situasit umum SD Temurejo I
a Lokasi SD Temurejo I
SD Temurejo I terletak di desa Temurejo Kecamatan Blora
Kabupaten Blora Propinsi Jawa Tengah SD Temurejo I menempati
tanah milik yang luasnya + 2 900 m
b Keadaan Guru dan Karyawan
Pada saat peneliian 1 dilaksanakan di SD Temurejo I
mempunyai 12 orang guru
Mengenar keadaan personalia Guru SD Temurejo I
Kecamatan Blora di tinjau dan tingkat pendidikan dan jabatan
dapat dilihat pada tabel dibawah 1m

TABEL 1

PERSONALIA GURU DAN KARYAWAN SD TEMUREJO I
KEC. BLORA TAHUN AJARAN 2008/2009

No

Nama Jabatan Tingkat
Pendidikan

Dra ELLY YUNU SISWATI | KEPALA SEKOLAH 'SARJANA

SUKARTI GURU SPG

SITI SALAMAH GURU SPG

41
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¢ Keadaan Siswa
Pada tahun ajaran 2008/2009 jumlah siswa SD Temurejo I Kecamatan
Blora sebanyak 200 siswa yang terdir1 dar1 112 siswa laki-laki dan 88 siswa

perempuan Selengkapnya pada tabel berikut 1

TABEL 11
KEADAAN SISWA SD TEMUREJO 1
TAHUN AJARAN 2008/2009
KELAS JUMLAH
L P JUMLAH

I 22 14 36

II 12 14 26

M1 15 15 30
v 4 i2 16
\% 14 11 25
VI 9 11 20
JUMLAH 76 77 153

d Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimaksud di sin1 adalah segala sesuatu
yang menunjang kegiatan pendidikan di SD Temurejo I Kecamatan Blora

baik secara langsung maupun tidak langsung Adapun sarana dan




1y

2)

3)

4)
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prasarana yang dimiliki SD Temurejo I Kecamatan Bloraadalah sebagai
berkut
Sarana Fisik
- Sebidang tanah milik yayasan Muhammadiyah cabang Temurejo
- 6 Ruang belajar bagi siswa yang masing-masing ruangan berukuran 7
x8m
- Sebuah ruang perpustakaan berukuran 7 x 8§ m
- Sejumlah ruang kantor 7 x 8 m
- Sejumlah mebeler dan peralatan kantor
Sumber dana dan keuangan
Keuangan SD Temurejo I Blora di peroleh dari Pemerintah berupa dana
BOS
Perpustakaan

SD Temurejo I Kecamatan Blora telah memiliki sejumlah buku

perpustakaan yang terdir: dan

- Buku Agama 360 buah buku
- Buku umum 570 buah buku
- Buku bahasan 127 buah buku

- Buku sen1/ budaya 6 buah buku

Admunistrasi

Untuk menunjang pelayan adminstrasi di SD Temurejo I Kecamatan
Blora telah disediakan sejumlah buku-buku Yaitu buku induk siswa, buku
leger kumpulan nilai siswa, buku droping buku, buku penerimaan buku,

buku daftar pembelian buku, dan lain sebagainya
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2. Pelaksanaan pendidikan dan Pengajaran Agama Islam di SD Temurejo I
Blora
1 Maten1 Pendidikan Agama Islam
Bila berbicara tentang materi, maka tidak akan terlepas dar
kurikulum D1 SD Temurejo I Blora menggunakan kurikulum pendidikan
Agama Islam yang dikeluarkan oleh Yayaan Muhammadiyah bidang
pendidikan dan kebudayaan Muhammadiyah
Meskipun dan sekolah-sekolah Muhammadiyah tidak menggunakan
kurikulum pendidikan Agama Islam yang dikeluarkan oleh pemerintah,
akan tetapr tidak memimbulkan pertentangan dengan kurikulum yang
dibuat oleh pemerintah pada kementrian pendidikan dan kebudayaan Hal
1 disebabkan
a  Kurikulum atau matenn yang tercantum dalam GBPP pendidikan
Agama Islam yang dibuat oleh kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan sudah tercakup dalam GBPP pendidikan Agama Islam
yang dikeluarkan oleh Majelis pendidikan dan kebudayaan
Muhammadiyah
b  Matern pendidikan Agama Islam dan majelis pendidikan dan
kebudayaan Muhammadiyah yang perlu disampaikan kepada siswa
lebth rinc1 dan lebih banyak karena banyaknya materi, perlu
penambahan waktu yang cukup
¢  Dengan matenn yang lebih banyak yang harus diberikan kepada
siswa, siswa diharapkan disamping menuntut 1lmu juga agar siswa

mampu menjad: kader Islam yang dinamis dan berguna bagi nusa,
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bangsa, dan agama

Adapun pokok-pokok mater1 yang harus di sampaikan kepada siswa

adalah

1

2

Aqudah

Akhlak

Al Qur’an dan Hadist
Fikih

Tarekh Islam

2 Metode Pendidikan Agama Islam di SD Temurejo I Blora

Berdasarkan data yang telah dihimpun, bahwa metode yang

digunakan dalam menyampaikan pendidikan Agama Islam di SD Temurejo

I Blora terdin dan beberapa macam, karena mengingat bahwa tidak ada

suatu metode yang tepat untuk satu mata pelajaran tertentu, melainkan satu

sama lain saling melengkap: dan disesuaikan dengan situas1 dan kondisi

Adapun metode-metode tersebut antara lain
Metode Ceramah
Metode 1m diterapkan untuk menyampaikan mater1 Al Islam baik
Metode Tanya Jawab
Metode 11 digunakan sebagai pra tes maupun pos tes
Metode Demokarasi
Metode 11 banyak digunakan untuk menyampaikan bidang studi
Akhlak dan figih

Metode drill
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Metode 1n1 digunakan untuk menyampaikan bidang studi Al Qur’an dan

Al Hadist dan Fiqih
e Metode Resitasi

Dimana guru memberikan tugas kepada anak untuk di kerjakan di
rumah atau di luar jam pelajaran, Dan metode 11 digunakan untuk
menyampaikan mater1 Al Qur’an danAl Hadist dan Fiqih, Aqidah

akhlak, Tarekh Islam dan sebagainya

3 Prestas1 belajar siswa yang penulis kemukakan 1alah prestasi belajar siswa SD

Temurejo 1 yang menjadi responden pada tahun ajaran 2008/2009

TABEL III

PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA SD
TEMUREJO 1 SEMESTER T TAHUN AJARAN 2008/2009

NO RESPOND NILAI RAPOR
01 66
02 66
03 70
04 74
05 70
06 66
07 66
08 70 '
09 66




10 74
11 68
12 66
13 80
14 78
15 74
16 64
17 76
18 76
19 76
20 66
21 76
22 76
23 75
24 72
25 74
26 64
21 68
28 74
29 66
30 74
31 70
32 68

47
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33 74
34 62
35 66
36 66
37 72
38 72
39 72
40 76
JUMLAH 2824
M=X =284 =706
N 40
Data tentang akhlak siswa

Sebagaimana telah dikemukakan di muka bahwa untuk memperoleh
data tentang akhlak siswa diperoleh dengan cara mengedarkan angket

kepada siswa yang menjadi sampelnya yaitu sebanyak 40 siswa

Adapun angket yang tersusun terdir1 dar1 10 item dengan masing-
masing terdin dan 5 alternatif jawaban yang merupakan pernyataan
kualitatif Karena data mm akan diolah dengan menggunakan analisa
statistic maka data yang brsifat kwalitatif tersebut dlu'bah menjadi
kwantitatif dengan cara memberikan scor pada masing-masing alternative

Jjawaban dengan ketentuan sebagai berikut



0,5 = Sangat baik

0,4 = Baik
0,3 = Cukup baik
0,2 = Kurang baik

0,1 = Kurang seklai

49

Adapun frekwensi nilar dan tiap-tiap criteria tersebut sebagaimana tabel

berikut 1

HASIL ANGKET TENTANG AKHLAKUL KARIMAH SISWA

TABEL IV

SCORE NOMOR ITEM IML | %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
0,5 |38(39|32(31 181720 |23 |20 |18 | 256 |72,92
04 | 2|1 |6]9|22]|14]16 |16 |17 |19 | 122 |22,50
03 (- | -|2|-|-|51]4 1|3 |3 ] 18 |29
02 |- | -|-|-|-1a]-1-1-1-14 |16
Gl F =] =l | ala|l=]=]«b=f=] = -
JML |40 | 40 | 40 | 40 | 40 | 40 | 40 | 40 | 40 | 40 | 400 | 100




TABEL V
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HASIL NILAI RAPORT PENDIDIKAN AGAMA DAN HASIL ANGKET
SISWA SD TEMUREJO I BLORA

NO SBYK | NILAI PENDIDIKAN AGAMA (X)| NILAI AKHLAK (Y)
01 6,5 25,4
02 6,5 24,7
03 7,0 26,8
04 7,5 27,0
05 7,0 25,7
06 7,0 25,4
07 7,5 26,4
08 6.5 26,6
09 6,5 25,4
10 7,5 29,7
11 6,75 26,5
12 6,5 28
13 7,7 28,8
14 8,0 29,7
15 7,5 26,1
16 6.2 27,3
17 752 26,7
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18 TS 28,3
19 759 25,4
20 6,5 27,8
21 7,1 28,6
22 [ 24,8
23 6,7 24,6
24 6,8 24,6
25 [ 26,6
26 6;5 25,4
27 7,4 29,7
28 7,4 27,7
29 6,8 25,8
30 7,2 28,3
31 7,4 27,7
32 6,7 25,3
33 1,7 28,7
34 6,1 25,7
35 6,5 26,1
36 6,4 23,4
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37 7,1 26,9
38 7,1 25,9
39 72 28,0
40 7,7 27,6

Dan untuk membuktikan kebnaran dari data tentang keadaan akhlak
siswa yang diperoleh dar angket, penulis berusaha mewawancarair dengan
guru agama dan Kepala sekolah dan berdasarkan pengamatan penulis
sendir1, Berdasarkan wawancara penulis dengan guru agama, bahwa siswa
SD Temurejo I Blora tidak pernah bertingkah laku yang melanggar norma

agama

Dan menurut wawancara penulis dengan kepala sekolah SD Temurejo
I Blora bahwa mulai berdir1 sampai penulis mengadakan penelitian belum
ada siswa yang bertingkah laku yang melanggar norma-norma agama
Kalau ada masih dalam batas-batas pelajaran Bolos, tidak masuk sekolah
tanpa yin Namun hal itu masith dapat diatasi dengan cara tiap guru

mempunyai catatan khusus

Mengenai uang SPP memang ada beberapa siswa yang belum
membayar, namun setelah diadakan pengecekan keterlambatan tersebut
bukan karena diselewengkan oleh siswa, tetapi karena memang orang
tuanya belum memberinya uang Hal 1tu karena orang tuanya kurang

mampu Dan selama 1n1 pergaulan siswa dengan sesama teman sehari-hari



—
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tidak ada percekcokan/pertengkaran, bergitu pula dengan Bapak Ibu Gury

baik sikap dan ucapannya di sekolah

norma Agama Islam

Analisa Data

Dalam bab 1n; penulis kemukakan analisa data yang penulis sajikan
dimuka Karena data yang ada berupa data kwalitatif dan data kwantitatif,
maka analisa data Inipun penulis bedakan menjadi analisa kwalitatif dan

analisa kwantitat;f
Adapun analisa data yang dapat penul;s kemukakan adalah sebagar berikut
1 Analisa Data Kwalitat:f

a  Situast Umum SD Temurejo I Blora

Keberadaan sp Temurejo 1 Bjora adalah merupakan
perwujudan kerjasama antara Pengurus SD Temurejo I Blora cabang

dan daerah dalam rangka ikut mencerdaskan bangsa dan

mendapatkan Status, sehingga dengan demikian Siswanya sudah

harus menanggung pada SD Negen
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ruang belajar mengajar, SD Temurejo [ Blora juga memeliki ruang /

bangunan lain yang menunjang kegiatan belajar mengajar, misalnya

ruang laborat, dan ruang perpustakaan

Memperhatikan tentang siswa perimaan siswa baru yang
menerima siswa seluruh calon siswa, segera dapat dipahami bahwa tes
masuk hanyalah meruakan tes formalitas semata ditempuh karena
mengingat animo masyarakat yang masth kurang, belum lagi tentang
adanya kemungkinan siswa yang keluar setelah diterima Sebenarnya
sistim penjaringan yang tidak ketat, akan berpengaruh tidak baik pada
masyarakat Apalagi diwilayah kecamatan Blora terdapat beeapa SD

yang lain

Dan berbagai prestasi yang diperoleh siswa baik dibidang
pelajaran maupun ekstra kunkuler menunjukan bahwa siswa SD
Temurejo 1 Blora tidak kalah dengan SD yang ada diwilayah

Kecamatan Blora

Tentang prasarananya masih memerlukan kesempatan misalnya

sarana administrasi maupun prasarana yang lain

Hal im disamping karena usianya yang relatif muda juga
dikarenakan siswanya mayoritas dann kalangan ekonomu lemah
Sehingga dana SPP siswa belum banyak menunjang dan masih
perlunbanyak sumber dana yang lan untuk melengkapt /

menyempurnakan fasilitas sekolah

b  Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SD Temurejo I Blora
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bekerja dirumah Menurut beberapa siswa hal 11 menyebabkan
semangatnya mengikuti pelajaran tidak sebaik pada pagi harinya
Karena kondist fisik yang lelah Tentang pelaksanaan pendidikan yang

lain keadaannya tidak banyak berbeda dengan yang lain



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1

Pelaksanaan pendidikan Agama Islam di SD Temurejo I Blora sudah
berjalan dengan baik dan sesuar dengan kurikulum pendidikan
Berdasarkan kenyataan yang ada bahwa Pendidikan Islam mempunyai
pengaruh terhadap pembentukan Akhlakul karimah siswa SD Temurejo
I Blora

Bahwa Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlakul karimah
siswa SD Temurejo I Blora mempunyar pengaruh yang kuat dan tinggi

diterima kebenarannya

B. Saran-saran

1

Hendaknya pengaruh (Guru) lebith meningkatkan lagi dan benar-benar
memberikan keteladanan terhadap siswanya didalam semua aspek
kehidupannya dapat menjaga hal-hal yang dapat menimbulkan akibat
yang negative terhadap anak

Hendaknya pengawasan orang tua siswa lebih ditingkatkan dan
diperhatikan lagi, karena keteladanan mereka sama halnya memben
peluang kepada anak untuk bertingkah laku yang tidak baik

Hendaknya diprioritaskan praktek berakhlakul karimah pada kehidupan
sehari-har1 dengan guru sebagai promotornya darn teori-teor1 atau
pelajaran yang diberikan Mengingat hisanul hal lebith mudah diterima

siswa daripada lisanul magqol

58
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Penutup

Demikian kesimpulan dan saran-saran yang penulis sampaikan maka
akhirnya sebelum penulisan skripst 1 ditutup penulis sadar betapapun
penulisan skripsi 11 sudah diusahakan dengan segenap tenaga dan fikiran
namun kekurangan kekhilapan dan ketidak sempurnaan 1tupun hal yang tidak
mustahil ada dan terdapat dalam skrips1 im Hal 11 disebabkan kedangkalan
pemikiran penulis maupan pengetahuan yang ada pada penulis Oleh
karenanya penulis berharap kepada para pembaca yang budiman untuk

memberikan kritik yang konstruktif demi kesempurnaan skripsi mni

Sebagai kata penutup penulis berharap semoga skripsi i1 membawa
manfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi para pembaca yang budiman

pada umumnya serta bagi durua pendidikan
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ANGKET UNTUK SISWA SD TEMUREJO I BLORA
NAMA
KELAS
ALAMAT
A 1 Bacalah terlebith dahulu pertanyaan-pertanyaan dengan cermat sebelum
mengisi jJawaban
2 Benlah tanda silang (X) pada jawaban yang engkau anggap paling
sesual
B  Daftar pertanyaan
I AKHLAK SISWA TERHADAP ALLAH
1  Sebagai seorang muslim perbuatan sirik adalah dosa besar Bagaimana

menurut anda ?

a ( ) Sangat setuju

b ( ) Setuju

¢ ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju

2 Orang Islam di wajibkan Sholat lima waktu sehar1 semalam Bagaimana

menurut anda ?

a ( ) Sangat setuju
b ( ) Setuju

¢ ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju
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3  Sebagaiman manusia, terhadap Allah di1 wajibkan selalu ingat kepada

Allah, Bagaimana menurut anda ?

a

b

C

d

€

(
(
(
(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju

4  Apabila anda mendapat musibah dar1 Allah, anda diwajibkan sabar dan

tawakal kepada Allah Bagaimana menurut anda ?

a

b

C

d

€

(
(
(
(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Thdak setuju

) Sangat tidak setuju

5  Sebagai seorang mushm yang di wajibkan mensyukur1 atas segala

nikmat yang dikaruniakan Bagaimana menurut anda ?

a
b
@
d

€

(
(
(

(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Thdak setuju

) Sangat tidak setuju

6 Manusia di wajibkan berpuasa pada bulan Romadhan Bagaimana

menurut anda ?

a

(

) Sangat setuju



d
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) Setuju
) Ragu-ragu
) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju

I AKHLAK SISWA TERHADAP GURU

7  seorang murid terhadap gurunya seharusnya bersikap yang baik

Bagaimana menurut anda ?

a

b

C

d

€

(
(
(
(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju

8  Anda sebagar siswa maka anda harus memperhatikan nasehat-nasehat

seorang guru Bagaimana menurut anda ?

a

b

C

d

€

(
(
(
(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju

9  Apabila siswa tidak masuk sekolah karena sesuatu hal maka harus

member1 1zin kepada guru Bagaimana menurut anda ?

a

b

C

(
(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu
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( ) Thdak setuju
( ) Sangat tidak setuju
6 Apabila guru menerangkan pelajaran di skeolah, siswa harus

memperhatikannya Bagaimana menurut anda ?

( ) Sangat setuju

( ) Setuju

( ) Ragu-ragu

( ) Tidak setuju

( ) Sangat tidak setuju

6  Apabila guru memberikan tugas kepada siswa, maka siswa harus

mengerjakannya Bagaimana menurut anda ?

( ) Sangat setuju
( ) Setuju

( ) Ragu-ragu

( ) Tidak setuju

( ) Sangat tidak setuju
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Apabila pelajaran telah berlangsung, maka siswa tidak boleh membuat

kegaduhan/kekacauan Bagaiamana menurut anda ?

a ( ) Sangat setuju

b ( ) Setuju

c ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

€ ( ) Sangat tidak setuju

Sebagai seorang siswa d1 sekolah, maka anda harus berpakaian seragam

Bagaimana menurut anda ?

a ( ) Sangat setuju

b ( ) Setuju

c ( ) Ragu-ragu

d ( ) Thdak setuju

e f ) Sangat tidak setuju

III AKHLAK SISWA TERHADAP ORANG TUA

7

Sebagaimana seorang anak terhadap orang tua di haruskan mendoakan

keduanya Bagaimana menurut anda ?

a.  ( ) Sangat setuju

b ( ) Setuju

c ( ) Ragu-ragu

d ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju

Sebagal seorang anak, perintah kedua orang tua harus di taati

Bagaimana menurut anda ?
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e ( ) Sangat setuju

e ( ) Setuju

& ( ) Ragu-ragu

e ( ) Thdak setuju

€ ( ) Sangat tidak setuju

16 Sebagai seorang anak harus mengindahkan nasehat kedua orang tua

Bagaimana menurut anda ?

( ) Sangat setuju
( ) Setuju
( ) Ragu-ragu

( ) Tidak setuju
( ) Sangat tidak setuju
16 Sebagai seorang anak harus berbicara yang baik kepada kedua orang

tua Bagaimana menurut anda ?

( ) Sangat setuju
( ) Setuju

( ) Ragu-ragu

( ) Thdak setuju

( ) Sangat tidak setuju
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Apabila hendak bepergian seharusnya minta 1zin kepada kedua orang

tua Bagaiamana menurut anda ?

€

€

€

€

€

(
(
(
(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju

Apabila hendak meminta sesuatu kepada orang tua, hendaknya dengan

cara yang baik Bagaimana menurut anda ?

€

(S

€

(
(
(
(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Thdak setuju

) Sangat tidak setuju

Sebaga1 seorang anak tidak boleh berbohong kepada kedua orang tua

Bagaimana menurut anda ?

€

€

(

) Sangat setuju
) Setuyju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju
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14 Apabilla di percaya oleh orang tua, maka anda tidak boleh
mengkhianatinya Bagaimana menurut anda ?
a ( ) Sangat setuju

b ( ) Setuju

c ( ) Ragu-ragu
d ( ) Tidak setuju
e ( ) Sangat tidak setuju

I AKHLAK SISWA TERHADAP ORANG LAIN
7 anda di wajibkan menghormat: orang yang lebih tua dan pada anda

Bgaimana menurut anda ?

a ( ) Sangat setuju
b ( ) Setuju
¢ ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju
e ( ) Sangat tidak setuju
8 Dalam hidup berumah tangga di wajibkan menghormati tetangga.

Bagaimana menurut anda ?

a ( ) Sangat setuju

b ( ) Setuju

o ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju

9  Sikap anda terhadap anak yang lebth muda seharusnya anda mau

memberikan nasehat Bagaimana menurut anda ?
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a ( ) Sangat setuju
b ( ) Setuju
g ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju
e ( ) Sangat tidak setuju
10 Apabila saudaramu atau tetanggamu sakit maka secharusnya anda

menjenguk Bagaimana menurut anda ?

a ( ) Sangat setuju
b ( ) Setuju
c ( ) Ragu-ragu

d ( ) Thdak setuju
& ( ) Sangat tidak setuju

11 Apabila ada seseorang yang mempunyai kesulitan dan meminta bantuan
anda sedang anda mampu, maka anda harus membantunya Bagaimana

menurut anda ?

a ( ) Sangat setuju

b ( ) Setuju

v ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju

12 Apabila anda menemukan barang, maka anda harus mengembalikan
kepada orang yang mempunyai barang tersebut Bagaimana menurut
anda ?

a ( ) Sangat setuju
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b ( ) Setuju

c ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju

13 Terhadap orang lain anda harus berbicara dan bertingkah laku yang

sopan Bagaimana menurut anda ?

a ( ) Sangat setuju

b ( ) Setuju

¢ ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju

14 Apabila ada temanmu yang berbuat melanggar aturan agama dan anda
mengetahuinya maka anda harus memperingatkannya Bagaimana

menurut anda ?

a ( . ) Sangat setuju

b ( ) Setuju

c ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju

15 Apabila ada orang tua yang akan menyeberang d1 jalan yang ramai,
maka anda harus menyeberangkan Bagaimana menurut anda ?
a ( ) Sangat setuju
b ( ) Setuju

c ( ) Ragu-ragu



72

d ( ) Tidak setuju
e ( ) Sangat tidak setuju
16 Apabila anda di ber1 alamat maka anda harus menyampaikan amanat

1itu Bagaimana menurut anda ?

a ) Sangat setuju

b ( ) Setwju

c ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju

17 Apabila anda memakar barang milik orang lain maka anda harus

memuinta isinya dahulu Bagaimana menurut anda ?

a ( ) Sangat setuju

b ( ) Setuju

c ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju

18 Apabila anda bertamu maka anda harus mengucapkan salam

Bagaimana menurut anda ?

a ( ) Sangat setuju
b ( ) Setuju

c ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju
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19 Apabila ada orang lain mendapat kenikmatan dar1 Allah, maka anda

tidak boleh i1 Bagaimana menurut anda ?

a

b

C

d

€

(
(
(
(
(

) Sangat setuju
) Setyju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju

20 Jika anda menemui orang yang sedang hamil tua yang tidak mendapat

tempat duduk di dalam kendaraan, sedang anda mendapatkan tempat

duduk, maka anda harus dipersilakan/member1 tempat duduk anda

Bagaimana menurut anda ?

a

b

C

d

€

(
(
(
(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Trdak setuju

) Sangat tidak setuju

21 Bila ada benda yang menntangt di jalan, maka anda harus

menghilangkannya Bagaimana menurut anda ?

a

b

(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju
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b ( ) Setuju

o ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju

26 Apabila ada temanmu yang menggunakan uang SPP untuk jajan

Bagaimana menurut anda ?

a ( ) Sangat setuju

b ( ) Setuju

(& ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju

27 Apabila anda melihat ada kecelakaan di jalan maka anda harus

menolongnya Bagaimana menurut anda ?

a ( ) Sangat setuju

b ( ) Setuju

¢ ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju

e ( ) Sangat tidak setuju

28 Fitnah adalah lebih kejam dar1 pada pembunuhan Bagaimana menurut

anda ?

a ( ) Sangat setuju
b ( ) Setuju

c ( ) Ragu-ragu

d ( ) Tidak setuju
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34 Pergaulan bebas dalah perbuatan tercela dan di larang oleh Agama

25

25

Bagaimana menurut anda ?

€

€

€

(

(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju

Dalam menggunakan anda tidak boleh boros Bagaimana menurut anda

‘7

€

€

(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju

Sebagai orang Islam di larang makan berlebthan Bagaimana menurut

anda ?
e (
e (
e (
e
e (

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju
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37 Sebagai orang Islam tidak boleh minum berlebih-lebithan Bagaimana

menurut anda ?

a

b

C

d

€

(
(
(
(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju

IV AKHLAK SISWA TERHADAP MAKHLUK LAIN

38 Apabila anda menyembelih hewan maka anda tidak boleh

menganiayanya Bagaimana menurut anda ?

a.

b
c
d

€

(
(
(
(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju

39 Mengadu domba adalah perbuatan yang tercela dan dilarang oleh

Agama Bagaimana menurut anda ?

a

b

C

d

€

(
(
(
(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju

40 D1 dalam melestarikanhutan maka kelestarian lingkunganharus di jaga

Bagaimana menurut anda ?
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(&

(
(
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) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju

25 Untuk melestarikan hewan maka anda harus memeliharanya dengan

25

member1 makan secukupnya Bagaimana menurut anda ?

€

€

€

€

€

(

(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju

Apabila anda menanam bunga maka anda harus memeliharanya

Bagaimana menurut anda ?

€

&

(
(

) Sangat setuju
) Setuju

) Ragu-ragu

) Tidak setuju

) Sangat tidak setuju
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BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang utama dalam upaya membentuk
manusia seutuhnya Dengan pendidikan, manusia akan mencapai tingkat

yang msani kamil, manusia sempurna

Dalam pandangan agama Islam, pendidikan agama itu memiliki

twuan yang kokoh yaitu membentuk budi pekerti, di samping pembentukan

uncure mteleltnalitac Tadi dencan demilkian nendidilban Tclam 1111 1auh lahih
unsure mielekmanias 2adl dengan de T U jaun Iebin

sempurna, sebab menyangkut pendidikan otak dan jiwa

Prof Dr Athiyah Al Abrasi dalam buku dasar-dasar pokok

pendidikan menyelaskan

“Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dan pada
pendidikan dan pengajaran, bukanlah memenuhi otak anak didik
dengan segala macam 1imu yang belum mereka ketahu, tetap:
maksudnya 1alah mendidik akhlak dan jiwa mereka menanamkan rasa
fodloh membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, maka
tyuan pokok pendidikan Islam adalah mendidik budi pekert: dan
jiwa ” (Athtyah Al Abrosi, 1984 10)

Begitu 1dealnya pendidikan Islam itu, maka dengan demikian harus di
upayakan suatu hasil (prestasi) dar1 apda pendidikan Islam yang maksimal,
sehingga apa yang menjadi cita-cita dalam ruh Pendidikan agama Islam 1tu
dapat dumplementasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-harinya

Keberhasilan dalam hal m Pendidikan Agama Islam (PAI),d1

pengaruhi banyak faktor, sehingga sangat sukar bag: kita untuk mengetahu

1



secara pasti faktor yang betul-betul sebagai penentu dari keberhasilan

Pendidikan Agama Islam 1tu

Dalam realita kita melihat adanya usaha-usaha kearah keberhasilan
pendidikan Baik 1tu usaha orang tua, guru bahkan anak itu sendin dan
usaha-usaha tersebut, diantaranya dengan belajar kelompok Belajar
kelompok 1ni, salah satu cara yang ditempuh, untuk mencapar suatu
keberhasilan Sebab disamping tanpa biaya, belajar kelompok Juga memiliki

keuntungan-keuntungan

“Belajar kelompok banyak manfaatnya, siswa yang belum memahami

cuatn hal dapat memperoleh penielasan dan temannya vang sudah

paham, sebaliknya siswa yang sudah paham akan menjadi lebih
mahur, karena dia mengutarakan apa yang diketahuinya ” (Dep Dik

Bud, 13)

Darn kutipan diatas, menjelaskan begitu besarmanfaat dan pengaruh
belajar kelompok terhadap keberhasilan siswa, salah satunya bisa membuat
siswa yang belum paham menjadi paham, dan yang paham akan semakin
paham Akan tetap: kita melihat kenyataan, ada sementara anak yang tidak
pernah 1kut belajar kelompok mempunyai tingkat keberhasilan yang tinggi
atau sering 1kut belajar kelompok tapi tidak mencapai hasil yang baik

Hal m1 disebabkan karena belum adanya penjelasan yang pasti antara
pengaruh belajar kelompok dengan keberhasilan suatu pendidikan, dalam
penelitian 11 yang dimaksud adalah Pendidikan Agama Islam

Berangkat dar itulah, maka penulis akan mencoba mengadakan suatu

penelitian tentang pengaruh belajar kelompok terhadap keberhasilan

Pendidikan Agama Islam di MI PSM Randublatung



Penegasan Judul

Sebelum diraikan lebih jauh tentang penelitian 1mi, maka distm
penulis akan meberikan penegasan dar judul penelitan im Pengaruh belajar
kelompok terhadap keberhasilan Pendidikan Agama Islam di MI PSM
Randublatung sebagai berikut
Pengaruh ”Daya yang ada timbul dan sesuatu (orang, benda dsb)

yang berkuasa atau berkekuatan ” (Dep Dik. Bud ,)

Belajar Kelompok  ”Belajar bersama — sama dengan teman sekelas atau

kelompok ” (Dep Dik Bud, 13)

/MMAT 1D W o~ ane e wmoaleimens baedacaaloma
Pendidikan Agama Islam (PAI) “Bunbiungan jasmani rohani berdasarkan

hukum-hukum Agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran Islam
“(AD Marimba, Drs , 23)

MI ”Lembaga pendidikan formal keagamaan tingkat dasar
yang menyelenggarakan program pendidikan sebagai
dasar untuk mempersiapkan siswanya, yang dapat atau
tidak dapat melanjutkan pelajarannya ke lembaga
pendidikan yang lebith tinggi untuk menjadi warga
negara yang baik ” (Depag R, 1978 2)

Sedangkan yang dipakai sebagar wilayah penelitian disini 1alah MI

PSM Randublatung Kecamatan Randublatung

Akhirnya penulis memben kesimpulan dan judul di atas yaitu

Menyelidiki Pengaruh dari Belajar Kelompok di MI PSM Randublatung

Terhadap Keberhasilan Pendidikan Agama Islam



Alasan Pemilihan Judul

1

Untuk berpartisipast dalam pengembangan ilmu yang berguna bagi
nusa dan bangsa khususnya dalam masalah-masalah belajar kelompok
Untuk mengetahu1 secara pasti ada tidaknya pengaruh belajar
kelompok terhadap keberhasilan Pendidikan Agama Islam

Untuk mengetahu1 sampai berapa jauh tingkat pengaruh dari belajar

kelompok 1tu terhadap keberhasilan Pendidikan Agama Islam

Perumusan Masalah

Berangkat dan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan

diatas, maka dapat diambil rumusan masalah sebgai berikut

1

Bagaimana pelaksanaan belajar kelompok siswa MI PSM

Randublatung ?

2 Bagaimanakah keberhasilan Pendidikan Agama Islam siswa MI PSM
Randublatung ?

3 Adakah pengaruh belajar kelompok terhadap keberhasilan Pendidikan
Agama Islam siswa MI PSM Randublatung

Hipotesis

Berdasarkan pertanyaan yang mendasar perumusan masalah di atas,

maka dapat diangkat suatu hipotesa, yang akan dibuktikan kebenarannya

1

2

Belajar kelompok mempunyar pengaruh terhadap keberhasilan
Pendidikan Agama Islam siswa MI PSM Randublatung
Terdapat hubungan antara belajar kelompok dengan keberhasilan

Pendidikan Agama Islam siswa MI PSM Randublatung



3 Pengaruh antara belajar kelompok dengan keberhasilan Pendidikan

Agama Islam siswa MI PSM Randublatung tidak mutlak

F  Tujuan dan sigmfikans: penelitian
1 Twjuan Umum
a  Untuk mengetahu pengaruh belajar kelompok terhadap
keberhasilan Pendidikan Agama Islam
b Untuk mengetahu1 hubungan antara belajar kelompok dengan
keberhasilan Pendidikan Agama Islam
¢ Untuk mengetahu1 sampai sejauh mana pengeruh belajar

kelompok terhadap keberhasilan Pendidikan Agama Islam

2 Tuuan Khusus
Untuk memenuhi persyaratan dalam menempuh ujian guna
memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam pada STAI Sunan

Gir1 Bojonegoro

3 Sigmifikansi Akademik Ilmiah

Hasil penelitian 1n1 diharapkan dapat menjadi tambahan 1lmu
pengetahuan yang sesuar dengan zaman, serta bisa digunakan sebagai
tolok ukur bahan pemikiran dalam menetapkan cara mengajarkan

Pendidikan Agama Islam

G Metode Pembahasan
Adapun metode yang penulis gunakan dalam pembahasan 1m adalah
sebagai berikut

1 Metode Induksi



Yang di maksud metode induksi adalah
“  berangkat dan fakta - fakta khusus peristiwa peristiwa
kongkrit kemudian dani fakta - fakta atau perisiwa peristiwa
kongkrit 1tu hendak ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat
umum" (Hadi, 1990 42)
Dengan demikian metode induksi adalah bersifat secara analisis

berpyak dan suatu hal yang khusus kemudian kepada yang umum

2 Metode Deduksi

Yang maksud dengan metode deduks: adalah
“  berangkat dan pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik
tiik dar1 pengetahuan yang bersifat umum untuk kita hendak
menila: suatu kejadian yang bersifat khusus” (Hadi, 1990 36)
Dengan demikian metode deduks: adalah bersifat secara analisis

berpyak dari suatu hal yang umum kemudian kepada yang khusus

3 Metode Komparatif
Yang di maksud dengan metode 1m adalah bersifat tentang suatu
peristiwa atau masalah dengan jalan membandingkan data - data yang
d1 peroleh dan basil bacaan kemudian yang sesuai dengan hasil bacaan

atau pembahasan yang dipergunakan sebagai bahan pengolahan

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah gambaran yang sistematis dan mudah di pahami
oleh pembaca, maka dalam penyusunan penulisan skripsi it di bagi lima
bab, antara bab satu dengan bab yang lainnya saling berkaitan sehingga
merupakan satu kesatuan yang tak dapat di pisah-pisahkan
Adapun masing-masing bab tersebut terdiri dari beberapa sub bab

sebagai beikut



BAB I PENDAHULUAN, yakm melput1 latar belakang masalah, penegasan

BAB 1I

BAB III

BAB IV

BABV

judul, alasan pemilithan judul, perumusan masalah, tujuan dan

signifikans1 pembahasan, hipotesis, metode pembahasan, dan

sistematika pembahasan

LANDASAN TEORI, sub A menjelaskan tentang belajar kelompok,

defimis1 belajar kelompok, metode belajar kelompok, unsur-unsur
belajar kelompok, tuuan belajar kelompok, kemudian sub B
pembahasan tentang Pendidikan Agama Islam, pengertian, kurikulum,

faktor-faktor yang mempengarulu keberhasilan Pendidikan Agama

1 1, +~neulind | PRV AR iy Tae
Islony dox sub © pengenih: beloge belompnle depbndas keberhaslan

Pendidikan Agama Islam

METODOLOGI PENELITIAN, yang meliputi penentuan populasi
dan sampel, metode pengumpulan data dan tekmk analisa data
LAPORAN HASIL PENELITIAN, yaitu membahas tentang
penyajian data dan analisis data

PENUTUP, Sebagai bab terakhir dar1 pambahasan skripsi 1m yartu

penutup yang memuat kesimpulan dar keselurahan pembahasan, baik secara

teoritis maupun empiris serta saran saran dan terakhir adalah daftar

kepustakaan dan lampiran-lampiran



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Belajar Kelompok

1

Definis1 Belajar Kelompok

Belajar adalah merupakan aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang supaya memiliki kecakapan tertentu yang dunginkan Belajar
dalam penjelasan diatas berlaku untuk semua orang tanpa terbatas usia.
Pada kekuatannya semua aktifitas 1tu memerlukan suatu gerak energ
terus menerus sampai berhasil dapat pula dikatakan belajar Sebab jens
dan macam belajar 1tu ada bermacam-macam dan bervanasi pula hal 1
tergantung dan matent belajar dan cara-cara belajar 1tu dilakukan,
musalnya jika seseorang bisa mengemud: mobil, maka dia selalu
berusaha latthan dan mempelajani hal-hal yang berkaitan dengan
menjalankan suatu mobil Belajar semacam 11 dapat dikatakan sebagai
belajar mengemudi mobil Hal 1m akan berbeda jika seseorang 1tu ingin
tahu cara menservise mobil Maka belajarnya akan disebut belajar
otomotif Namun meskipun ada berbagai macam belajar semuanya

akan ada pangkal pokoknya yaitu “belajar”

Untuk mengartikan suatu kegiatan belajar, maka terlebith dahulu

harus mengert1 pangkal pokoknya 1tu Yakmn art1 dar1 pada belajar

Harry N Rivlin memben penjelasan

“Namun semua macam belajar bersatu dalam satu hal, yaitu
bahwa kelakuan individual dalam situasi tertentu berubah dan
bergant: melalu1 belajar” (Harry N Rivlin, 1997 15)

8



Kutipan di atas memberi penjelasan bahwa bagaimanapun bentuk
perubahan kecakapan yang dialami individu, siswa akan bergantung pada
pokok belajar

Para ahli telah banyak membern pejnelasan tentang belajar 1m sebagai
berikut

Menurut Drs M Ngalim Purwanto

“Belajar berarti perbaikan dalam tingkah laku dan kecakapan-kecakapan

(manusia) atau memperoleh kecakapan-kecakapan atau tingkah laku

yang baru ” (M Ngalim Purwanto Drs , 1986 91)

Kutipan di atas member: penjelasan bahwa belajar 1tu berguna untuk
memeprbasks suaty kecakapan-kecakapan manus.a. Dengan belajar manusia itu
memperoleh dua keuntungan Pertama, kecakapan yang sudah dimiliki akan
bertambah menjadi batk Kedua, apabila belum memiliki kemampuan akan
dapat mendapat kemampuan atau kecakapan baru

Dengan demikian belajar 1tu termasuk keharusan bagi setiap manusia.
Tanpa belajar manusia tidak bisa memiliki sebuah kecakapan dan bahkan
perubahan tingkah laku Agama Islam sendinn sangat menganjurkan dan
memberi status hukum yang wajib atas tindakan belajar 1, (dalam hal 1m

Islam mengmbil 1stilah menuntut 1lmu) Diterangkan dengan sabda Nabi

Muhammad SAW yang berbuny:
e » v ! s ?. ./ /. [ /f/
(JJ‘MO‘)))~W3£J;‘LAJ§L;“ Aﬁaéjsf@\g.,lb
7 -~ -

Yang artinya  Menuntut tlmu itu wayib atas setiap orang muslim (As Syuyuti,
1997 194)

Jelas bahwa menurut hadits Nabr d1 atas, belajar (menuntut 1lmu itu) wa-
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wajib
Menurut W S Winkel
“Belajar 1tu adalah suatu proses mentah yang mengarah pada
penguasaan pengetahuan kecakapan / skill kebiasan atau sikap yang
semuanya diperoleh, disimpan dan dilaksanakan sechingga

memmbulkan tingkah laku yang progessif adaptif . (W.S.Winkel,
1984 151)

Kutipan diatas member1 pengertian dengan belajar 1tu seseorang akan
mempunyar pengetahuan dan skill tertentu, (sesuai dengan apa yang
dipelajar)) dan sanggup pula mengaplikasikannya dalam kehidupannya
sehan-han sehingga akan dapat dibedakan tingkah laku yang ditimbulkan,
yakm tingkah laku melalui proses belajar dan tingkah laku tanpa melalui
proses belajar

Dar kedua pendapat para ahli tentang masalah belajar diatas dapat
penulis simpulkan bahwa belajar yang penulis maksudkan dalam penelitian
iny, 1alah belajar kelompok. Dengan demikian dapat penulis jelaskan bahwa
belajar kelompok 1alah  aktifitas-aktifitas yang dilakukan mund secara
bersama-sama dalam bentuk kelompok—kelompok tertentu untuk
mendapatkan suatu keahlian, kecakapan dalam memecahkan kesulitan-

kesulitan mengerjakan meten pelajaran

Metode Belajar Kelompok
Setiap aktivitas yang dilakukan oleh orang memiliki cara-cara tertentu
dalam pengerjaannya Dengan cara yang benar sesuai dengan prosedur yang

tepat, maka aktivitas yang dikerjakan juga akan menghasilkan nilat yang baik

W'S Winkel berpendapat Metode adalah cara yang telah dirancang
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dan dipikirkan baik-baik mencapai tujuan
Dengan metode yang mantap ,maka kegiatan yang dilakukan akan
mencapai hasil yang maksimal, tap: jika metode yang digunakan tidak tepat,
sesua1 denga jenis kegiatan yang dilakukan, maka mustahil akan mendapatkan
hasil yang maksimal
Demikian pula dalam kegiatan belajar kelompok 1, harus pula ditempuh
dengan cara yang baik, metode belajar kelompok sama dengan metode belajar
pada umumnya Sebab twjuan utama dan belajar kelompok yaitu agar siawa
yang mempunyai prestasi yang lebih baik dapat mempengaruhi atau paling
tidak miCiiundalikan pengéiahuaunya képada icinan yang indsiii iemdn dwau
bahkan saling member: dan menerima ( Transfer belajar )
Adapun d1 bawah 1m penulis sampaikan beberapa cara belajar kelompok
a Harus disiplin
Kegiatan belajar kelompok harus dilakukan secara terus menerus
sesuai dengan jam, waktu dan tempat yang telah ditentukan
Dengan cara disiplin 1m1, anank yang sedang belajar kelompok akan
terus menerus melakukan latithan-latthan memecahkan soal, W S Winkel
menerangkan
“Pandangan “disiplin formal“ yang mengemukakan bahwa daya-

daya 1tu dapat diperkuat dan didisiplinkan melalui latihan yang
keras dan secara berulang-berulang ” (W S Winkel, 1984 96)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa dengan disiplin tinggi, Jiwa dan daya
pikir seseorang 1tu dapat dilatih secara berulang — ulang
Belajar kelompok dengan cara disiplin berarti tepat waktu, tempat

dan harinya serta tempat dimana belajar kelompok 1tu dilakukan
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b Mandin

Pada prinsipnya, belajar kelompok i1tu member1 berbagai latihan
pada anak supaya mandin Dalam arti anak dituntut supaya memecahkan
kesulitan yang terdapat dalam mater: pelajaran secara sendir1 tanpa bantuan
guru Namun guru bertugas member: arahan telebth dahulu disaat

disekolah

Dr Ahmad Tafsir menjelaskan mengenai prinsip kemandirian dalam

belajar kelompok

“Prinsip 11 sangat penting Dengan prinsip 1 dikehendaki agar
guru mengutamakan tugasnya pada mengajar murid cara belajar dan
mau belajar mandin Menurut prinsipim hakekat belajar ialah
melatth mund belajar sendirt ” (Ahmad Tafsir, 1990 27)

Dengan kutipan 11, penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa
kemandirian sangat penting diterapkan dalam aktivitas belajar kelompok
Namun prinsip 1m kadang-kadang juga ada segi negatifnya yakm bila anak
yang tergabung dalam belajar kelompok 1tu mempunyai taraf intelegensi
yang rata-rata di bawah ukuran normal, dalam art: dalam kelompok belajar
1tu tidak ada anak yang lebith mampu

H C Withernington, menjelaskan

“Intelegens: adalah perkataan yang mengandung nila1 praktis yang

besar dalam bahasa .. tingkah laku manusia yang intelegen

berdasarkan kesanggupan untuk melakukan tugasnya dengan cepat,
mudah dan memadai1 ” (H C Witherinton, 1985 225)

Kutipan di atas member1 pengertian bahwa dengan intelegensi
dalam art1 yang praktis tersebut berarti suatu daya yang dimiliki oleh

seorang untuk melakukan tugas (belajar kelompok) dengan baik
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¢ Konsentrasi
Dalam belajar kelompok ada kegiatan membaca pelajaran yang
sedang dihadap1 kettka membaca 1m, harus betul-betul dipaham tata
caranya, agar dapat mendukung keberhasilan dalam kegiatan belajar
kelompok Konsentrasi dalam wacana i1 yaitu membaca kata demm kata,
kalimat demn kalimat dengan penuh perhatian yang besar
“Belajar yang baik harus dapat memusatkan perhatian pada hal yang
sedang kita pelajari, hal-hal yang dapat mengganggu pemusatan
perhatian adalah apabila pikiran kita tertuju pada hal-hal lain yang

sedang mempengaruhi perasaan kita ” (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan (1989 14)

Kutipan 1y memjelasken memusotkan perbatian deagan scrius

kepada apa yang sedang kita pelajari
d Dengan Stimulus Respon

Yang dimaksud dengan stimulus yakni setiap perangsang, situasi
atau keadaan di dalam atau di luar orgamsme (binatang atau manusia)
Respon 1alah reakst orgamisme terhadap sttmulus 1itu (S Nasution, Prof
Dr, 70)

Kutipan di atas member1 pengertian bahwa jika ada stimulus pasti
ada respon Demikian juga dengan aktifitas belajar kelompok, perlu adanya
stimulus-stimulus yang diberikan kepada anak, jika stimulus telah diberikan
dan anak telah menerimanya, maka dengan sendirinya akan timbul pada dint
anak suatu kehendak/keingmnan yang sesuar dengan kehendak dirnya
sendiri

Apabila perbuatan yang dilakukan seseorang 1tu sudah sesuai

dengan kehendak hatinya ,maka 1a akan melakukan dengan senang dan ber-
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sungguh-sungguh tanpa adanya adanya rasa tekanan

Prof Dr Ahmad Amin Menjelaskan

“Kehandak adalah suatu kekuatan dan beberapa kekuatan
sepertt uap atau listrik Kehendak adalah penggerak
manusia dan dari padanya timbul segala perbuatan yang
hasil dan kehendak, dan segala sifat manusia dan dan
kekuatannya seolah—olah tidur nyenyak, sehaingga
dibangunkan oleh kehendak” (Ahmad Amin, Prof Dr,
1975 49)

Kutipan diatas member pengertian bahwa segala kekuatan manusia
itu (lebih-lebih kekuatan batin untuk belajar kelompok) tidak akan dapat
terjud bila tidak ada kehendak yang menginingt Agar kehendak
(keinginan) 1tu bisa timbul , perlu adanya perangsang-perangsang

(stimulus)

Unsur-Unsur Belajar Kelompok
Belajar kelompok sebagaimana sepert: belajar bentuk-bentuk belajar

lainnya juga memuiliki beberapa unsur yang harus ada.

Menurut Drs Mahud Solahudin yang termasuk unsur-unsur dalam

belajar kelompok 1alah

a Siswa Sendin
Tanpa adanya siswa, maka tidak akan ada kegiatan belajar kelompok
Siswa merupakan subyek sekaligus obyek dan pelaku dalam kegiatan
belajar kelompok Anak jadi belajar kelompok atau tidakitu tergantung
kepada anak itu sendiri Bisa saja faktor-faktor yang lain seperti jadwal
belajar kelompok, empat, buku, (sarana dan prasarana) sudah siap dan

tersedia, tapt kalau individu atau anak tidak, ada dan bahkan tidak
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mempunyai keinginan, maka belajar kelompok tidak akan terjadi Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa belajar kelompok harus ada unsur dart

individu (anak)

Guru

Guru dalam proses belajar kelompok merupakan unsure yang
harus ada, tap: keberadaan guru dalam belajar kelompok 1m bukan, harus
lalu berada di tengah-tengah anak yang sedang belajar, tap:
keberadaannya sebatas pada pembangkitan minat anak untuk selalu

belajar kelompok

Prof Dr Zakiah Darojat memben penjelasan

”Sebenarnya proses pembangkitan minat anak adalah lebih luas
dan lebidalam dan pada sekedar membuat rangsangan temporer
dalam pelajaran Karena 1a tergantung kepada pemahaman guru
terhadap sifat anak-anak didik, dan penghargaan terhadap
keperluan dan bakat mereka serta menggunakan jiwanya dalam
pengajaran  Sesungguhnya keperluan dorongan dan bakat itu
adalah potens: yang dapat digunakan dan diarahkan oleh guru”
(Zakiah Darojat, Prof Dr, 1980 27)

Drs Mahfud Salahudin dkk Member ulasan lebih jauh tentang
perlu adanya keikutsertaan guru dalam upaya kemauan anak untuk belajar

kelompok 11 sebagai berikut

“Apabila hanya pihak siswa yang aktif belajar sedangkan
keaktifan guru hanya mnsidentil maka yang terjadi 1alah bahwa
siswa hanya memperoleh hasil belajarnya 1tu sebagar hasil
sampingan > (Mahfud Solahudin Drs dkk, 1987 117)

Jelas bahwa dalam belajar kelompok guru harus aktif member

pantauan, saran-saran, serta penilaian hasil belajar kelompok Hal 1

supaya ada keaktifan anak untuk belajar kelompok
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4 Tuuan Belajar Kelompok

Setiap usaha yang dilakukan oleh seseorang pasti mempunyai tujuan-
twjuan tertentu yang hendak dicapainya, sebab pada hakekatnya tujuan itu
merupakan kegiatan sebelumnya Demikian pula dalam belajar kelompok
terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapar baik tujuan yang ingin dacapai oleh
pthak guru atau sekolah atau mund itu sendin

Dibawah 1m1 penulis paparkan beberapa tujuan dalam belajar kelompok
a. Untuk Mengurang: Ketertinggalan dalam belajar

Siswa dalam kelas 1tu memiliki intelegensi yng berbeda-beda dalam

et nda Ay
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tidak ada kesulitan dalam belajar, tap1 bagi yang dibawah normal, tentulah
banyak hambatan-hambatan yang dialami1
DR AbdulAziz Asy-Syakhs membern penjelasan
“Banyak teor1 yan menjelaskan keterkaitan Yng besar antara hasil
belajar anak dan kemampuan tertentu yang memegang peranan
penting dapat menentukan anak yang rendah kecerdasannya yang
mereka yang tertinggal dalam belajar “ (Abdul Aziz Asy-Asyakhs,
Dr, 31)

Kutipan di atas member:1 pengertian bahwa antara ketertinggalan
dalam belajar dengan perolehan hasil prestasi belajar 1tu sangat berpengaruh
Untuk 1tu perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan untuk mengurangi
ketertinggalan belajar salah satunya dengan cara mengadakan belajar
kelompok

b Untuk Meningkatkan Kecerdasan
Anak sekolah tujuannya untuk pandai, cerdas dalam melakukan

kegiatan, lembaga pendidikan formal (sekolah) hakekatnya adalah untuk
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manusia-manusia yang memiliki kecerdasan supaya anak-anak i1tu dapat
mempunyar tingkat kecerdasan yang sesuair dengan usianya (anak usia SD),
maka perlu adanya latihan-latthan Karena jam belajar yang ada disekolah 1tu
lebih sedikit dan pada di luar sekolah, maka perlu diupayakan usaha-usaha
pembentukan kecerdasan diluar sekolah 1tu
“Pembentukan 1alah segala keadaan di luar din seseorang yang
mempengaruhi perkembangan intelegensinya, dapat kita bedakan
pembentukan sengaja (sepert1) yang dilakukan di sekolah-sekolah dan
pembentukan sengaja (pengaruh alam sekitar).” (M. Ngalim Purwanto
Drs , 1986 64)

Kutipan diatas memben pengertian bahwa usaha-usaha pembentukan

kecerdasan pada anak dapat dlakukand.samping disckolah juga dapat diluar

sekolah Belajar kelompok termasuk alternative yang tepat dalam rangka
pembentukan kecerdasan diluar sekolah
Dan uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa belajar kelompok
sangat penting dalam rangka untuk mengurang: ketertinggalan siswa dalam
berbagai mata pelajaran dan sekaligus untukl meningkatkan kecerdasan siswa
dalam rangka merath prestasi yang lebith baik khususnya dalam stud:
Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agam Islam
1 Pengertian Pendidikan Agama Islam
Dalam memberikan pengertian Pendidikan Agama Islam, para ahli
pendidikan mempunyai pendapat yang berbeda-beda, diantaranya adalah
Menurut Dra Zuhainm mengatakan bhwa “Pendidikan Agama Islam
adalah usaha secara sadardan sistematis dan pragmatis dalam membantu

anak didik agar supaya sesuai dengan ajaran Islam ” (Zuharini, 1983 27)
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Menurut Drs Ahmad D Manimba “Pendidikan Agama Islam adalah
bimbingan jasmami dan roham berdasarkan hukum Islam menwu kepada
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ajaran Islam” (Ahmad D
Marimba, Drs , 1974 85)

Menurut Drs HM Anfin MEd, (1978 81-82) mengatakan
“Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dibenkan kepada anak
berdasarkan perkembangan ketuhanan pada dirinya ”

Dar1 beberapa bahasan yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam
dalam skripsi 11 adalah suatu yang dilakukan dengan sistematis dan pragmatis

on narlbamhonoon nammannan Anlans  sansl Provey TSP R
)’a:“g sesuat d\uAgazx pyinvinvaugaar puidouall Gauain l.urlsl':a m\.mu U,

3
Jasmam dan rohami menuju terbentuknya kepribadian yang utama, yakm
mempunyai akhlak luhur sesua1 dengan ajaran Islam
Dasar dan tujuan Pendidikan Agama Islam
Pelaksanaan pendidikan agama di Indonesta mempunyai dasar-dasar
yang cukup kuat antara lain
a Dasar Yunidis/hukum
Yakm dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang berasal dari
peraturan perundang-undangan yang langsung maupun tidak langsung dapat
dyadikan pegangan dalam melaksanaan pendidikan agama di sekolah-
sekolah atau di lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia Adapun
dasar yuridis formal ada 3 macam yaitu
1 Dasar Ideal

Yakni dasar dan falsafah Negara Pancasila dimana sila yang pertama

adalah Ketuhanan Yang Maha Esa Im mengandung pengertian bahwa
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seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa,
atau tegasnya harus beragama.
Dasar structural /Konstitusional
Yakni dasar UUD 1945 dalam BAB XI pasal 29 ayat 2 yang berbuny .
(1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa Dan (2)
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agama masing-masing dan harus beribadat menurut agama dan
kepercayaannya 1tu (Pedoman UUD 1945, 2000 45)
Buny:1 pada UUD tersebut diatas adalah mempunyai pengertian bahwa
baiigsa Indoncsia harus menunaikan ajaian agamailya. Dau benbadai
menurut agama masing-masing Karena 1tu maka diperlukan pendidikan
agama
Dasar Operasional
Yang dimaksud dengan dasar operasional ialah dasar yang secara
langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia seperti
yang disebutkan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sisdikans Bab II
pasal 3, bahwa pendidikan nasional bertujuan “untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandin, dan menjadi warga Negara yang demikratis serta
bertanggung jawab”
Dasar Religius

Yang dimaksud dengan dasar religius dalam uraian 1m adalah

dasar yang bersumber dari ajaran Agama Islam, yang sesuai dengan
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skrips1 11 yaknmi bersumber dart ayat Al Qur’an dan Al Hadist, Menurut
ajaran Islam bahwa melaksanakan pendidikan agama adalah merupakan
printah dan1 Tuhan dan merupakan 1badah kepada-Nya

Dalam Al Qur’an banyak ayat-ayat yang menjelaskan adanya perintah

tersebut antara lain  dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbuny:
’/,”,n/‘", /n RN P N I R g
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Artinya  Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang byaksana dan
dengan nasehat yang baik” (Komplek percetakan, 421)

Dalam surat Al Imron ayat 104 yang berbunyi

£

. ./.,/ .4 i £ 60 2 ,;o:}ﬁj i 2 o Ze B
Syl Sy 3 B0 PLOPLCH

Ot OeeJhy + S i&c«

3

Artinya  Hendaklah ada diantaramu segolongan umat yang mengajak
kebaikan menyuruh berbuat baik dan mencegah dari perbuatan
mungkar ” (Komplek percetakan, 93)

Dalam surat At Tahrim ayat 6 yang berbuny1

i A L & ry
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Artinya Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu
dari siksa api neraka ” (Komplek percetakan, 951)

Selain ayat-ayat tersebut juga disebutkan dalam hadits, antara

lain
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Artinya Sampaikanlah ajaran kepada orang lainwalau hanya sedikit saja
(satu ayat)” (Imam Jalalludin Abdurrahman Bin Abu Bakar As
Syuyuti, 1997 113)
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Artinya Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama
(perasaan percaya kepada Allah) maka korang tuanyalah yang
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrami, dan
Mausi1” (Imam Jalalludin Abdurrahman Bin Abu Bakar As
Syuyuti, 1997 335)

Ayat-ayat dan hadist diatas memberikan pengertian bahwa dalam
ajaran Islam ada perintah untuk mendidik agama, baik keluarga maupun

orang lain sesuai dengan kemampuannya

¢ Dasar Sosial Psycologi (Kejiwaan)

Semua manusia dalam hidupnya didumia 11, selalu membutuhkan
terhadap sesuatu pegangan hidup yang disebut agama, mereka merasakan
bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mempunyai Dzat Yang
Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon
pertolongan-Nya Mereka akan merasa tenang dan tentram hidupnya kalau
mereka dapat mendekatkan dan mengabd: kepada Dzat Yang Maha Kuasa

Sebagaimana tertera dalam Al Qur’an surat Ar Raad ayat 28 yang berbuny:
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“Artinya  Ketahuilah bahwa hanya dengan ingat kepada Allh, hati  akan
menjadh tentram” (Imam Jalalludin Abdurrahman Bin Abu Bakar
As Syuyuti, 1997 367)
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Itulah sebabnya bagi orang muslim diperlukan pendidikan Agama Islam
agar dapat menjalankan fitrah mereka tersebut kearah yang benar, sehingga
mereka akan dapat mengabdi dan beribadah sesuai dengan ajaran Islam Tanpa
adanya pendidikan, ajaran Islam dan satu generasi berikutnya, maka umat akan

semakin jauh dar1 ajaran yang benar

Selanjutnya mengenai twjuan Pendidikan Agam Islam, dalam hal m

penulis akan menyembahkan beberapa pendapat para ahli, diantaranya adalah

1) Menurut Prof Dr Mahmud Yunus

“Twuan mendidik Agama Islam adalah mendidik anak-anak, pemuda dan
orang dewasa supaya menjadi orang mushm sejati, berkemauan teguh,
beramal sholeh serta berakhlak mulia sechingga dia menjadi salah seorang
anggota masyarakat yang sanggup hidup berdirt sendiri, mengabdi kepada
Allah, bangsa dan negara bahkan sesama manusia.” (Mahmud Yunus,
1986 12)

2) Menurut Imam Ghozali

“Twuan pendidikan agama adalah mendekatkan dinn kepada Allah, bukan
pangkat dan bermegah-megahan dan janganlah seorang pelajar 1tu belajar
untuk mencan pangkat, harta dan memimpin seseorang yang lebih bodoh ”
(At-Tiyah Al-Abrosi, 1970 160)

Dan kutipan diatas penulis dapat menyimpulkan, bahwa tujuan pendidikan
Agama Islam adalah
1) Melatih pribadi mushm sejati
2) Melatih iman yang bagus
3) Melatih akhlag muhia
4) Beramal sholeh

5) Mampu sendiri
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“Artinya Taqwalah kamu kepada Allah dimanapun berada, dan ikutilah
kejahatan dengan kebaikan, mscaya Aku akan menghapus
dosanya” (As Syuyuti, 1997 8)

Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Sebelum membahas lebih lanjut tentang maten apa saja yang ada
pada kurikulum pendidikan Agama Islam, maka terlebth dahulu akan
penulis berikan mengenai pengertian kurikulum pendidikan sebagar berikut
Kurikulum pendidikan agama adalah berupa kegiatan, pengetahuan dan
pengalaman pendidikan dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada
anak didik dalam rangka mencapar tujuan pendidikan agama Sesuai dengan
pengertian tersebut, maka kurikulum pendidikan agama adalah termasuk
salah satu komponen pendidikan agama yakmi berupa “alat” untuk

mencapai tujuan pendidikan agama

Mengenai mater1 imlah dalam pendidikan agama sebagaimana telah
diketahu1 bahwa 1ni ajaran pokok Islam meliputi Keimanan / aqidah

keislaman/syariah/akhlak

a Aqidah adalah bersifat 1’tiyad bathin, yaitu mengajarkan ke-Esa-an
Allah Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan mengadakan
alam 11

b Syanah adalah hubungan dengan bathin dalam rangka mentaati

peraturan dan hokum Tuhan guna mengatur hubungan antara manusia
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dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup di kalangan Muslim

Akhlak adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurnaan bagi
kedua amal di atas dan menggunakan tentang tata cara pergaulan terhadap

manusia.

Ketiga ajaran pokok 11 kemudian dyabarkan dalam bentuk rukun
iman dan rukun Islam serta akhlak dan kembangkanlah menjadi beberapa
kellmuan agama sepert, yaitu 1lmu tauhid, 1lmu figqih, 1lmu akhlak dan
dilengkap: dengan pembahasan dasar hokum Islam yakm Al Qur’an dan
Hadits serta sitambah lag1 sejarah Islam (Tarih) sehingga secara berurutan
yartu
a Ilmu Tauhid / Ketuhanan
b Ilmu Fiqith / Hukum Islam
¢ Al Qur’an
d Hadits
e Akhlak

f Tarh/ Sejarah Islam

Mengenai scope kurikulum pendidikan Agama Islam mehliputt
keyakinan, budi pekerti, ibadah dan amalan dalam pergaulan hidup bagi
individu maupun anggota masyarakat baik tingkat SD/MI sampai Perguruan

Tinggi

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan adalah gejala yang sering diyjumpar dalam kehidupan

manusia Pendidikan merupakan sarana yang penting untuk membawa kehi-



25

dupan individu yang tidak berdaya pada saat permulaan kehidupannya menjad:
suatu pribadi yang mampu berdir1 sendin dan berintraks: dalam kehidupannya

bersama orang lain secara konstruktif

Untuk mencapai hal tersebut maka dalam melaksanakan di SD/MI harus
memperrhatikan lima (5) faktor sebagaimana disebutkan dalam metode khusus

pendidikan agama (Zuharini, 198 28) , yaitu
a. Faktor anak didik

“Faktor anak didik adalah merupakan salah satu faktor pendidikan
yang penting, karena adanya faktor tersebut maka pendidikan tidak akan
berlangsung” (H Zuharini, Dra., 198 29) Karena anak didiklah sebagai
sasaran dan pada pendidikan tersebut dan tidak bisa diganti dengan yang

lain

Yang dimaksud anak didik disim1 adalah
“Anak yang belum dewasa yang memerlukan bimbingan dan
pertolongan orang lain yang sudah dewasa, guna dapat melaksanakan
tugasnya saebagar makhluk Tuhan, sebagai warga negara, sebagai
anggota masyrakat dan sebagai suatu pribadi atau individu yang
mandirt “ (Moh Strojuddin A S 1984 15)
b Faktor Pendidik
Faktor “pendidikan adalah merupakan salah satu faktoer pendidikan
yang sangat penting karena pendidik 1tulah yang akan bertanggung jawab
dalam pembentukan pribadi anak didiknya“ (H Zuharini, Dra, 198 34)
Karena pendidikan agama mempinyai pertanggung jawaban yang lebih

berat di samping tanggung jawab terhadap pembentukan pribadi anak yang

sesuai dengan ajaran Islam juga bertanggung jawab kepada Allah SWT
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Sedang yang dimaksud pendidik di sint sesuai dengan pendapat Drs AD
Marimba
“Pendidik 1alah orang yang memiliki pertanggung jawab untuk
mendidik Pada umumnya jika kita mendengarkan istilah pendidik
akan terbayang di depan kita seorang manusia dewasa. Dan

sesungguhnya yang kita maksudkan dengan pendidik dalam buku 1
1alah hanya manusia dewasa ” (Ahmad D Marimba, Drs , 1974 37)

Adapun orang dewasa yang mempunyai tanggung jawab terhadap anak
adalah orang tua anak, berhubungan orang tua tidak cukup mempunya:
kemampuan, waktu dan tenaga untuk memberi pendidikan maka mereka
mencari penggantinya dengan menyerahkan anaknya kepada guru agama di
sekolah tokoh-tokoh masyarakat atau orang lan yang dapat mengganti

orang tua supaya dapat memenuhi keinginan anak didik

Faktor tujuan pendidikan

Faktor tujuan pendidikan adalah merupakan faktor yang penting pula
dalam pendidikan, karena twjuan pendidikan itu merupakan arah yang
hendak dicapai atau dituju oleh pendidikan 1tu

Pendidikan tanpa tujuan sama dengan berjalan tanpa tentu arah, dan
tujuan adalah merupakan hakekat dar1 pada pendidikan

Dengan demikian pendidikan tidak bisa dikatakan pendidikan kalau
tidak mempunyai twuan pendidikan, begitu sebaliknya pendidikan bisa

dikatakan pendidikan kalau mempunyai tujuan pendidikan

Demikian pula halnya dalam pendidikan agama maka tujuan
pendidikan agama harus ada, tanpa mempunyai tujuan pendidikan agama,

pendidikan agama akan tidak mempunyai arah, apa yang harus dicapar atau
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yang harus dityju Karena tujuan pendidikan agama 1tulah yang merupakan
arah yang harus dicapai di dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan agama
Dengan demikian tujuan pendidikan 1tu harus pasti, tanpa tujuan yang pasti
maka arah pendidikan agama 1tu juga tidak pasti Oleh sebab 1tu tujuan
pendidikan agama harus dirancang sedemikian rupa sebaik mungkin sepasti
mungkin sebelum pelaksanaan kegiatan pendidikan agama dimula: supaya

bisa naik dan dapat dipastikan.

Faktor alat-alat pendidikan

Alat-alat pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan
pendidik dalam usahanya untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
dirumuskan dalam hal 11 (Zuhairint dkk, 1984 49) member: batasan

“Yang dimaksud dengan alat pendidikan adalah segala sesuatu yang

dipergunakan dalam usaha untuk mencapai twuan dan pada

pendidikan Dengan demikianyang dimaksud alat pendidikan agama
1alah segala sesuatu yang dipakai dalam mencapai tujuan pendidikan
agama ”

Adapun alat pendidikan yang dapat dipergunakan dalam
pelaksanaan pendidikan agama dapat dikelompokkan menjadi 3(tiga)
macam
1) Alat pengajaran agama

Alat pengajaran agama dibedakan menjadi beberapa macam
sesuai dengan pendapat Drs H Zuhairim dkk, yaitu

a) Alat pengajaran klasikal yang dimaksud alat pendidikan klasikal

yaitu alat-alat pengajaran yang dipergunakan oleh guru bersama-

sama dengan murd, sebagia contoh papan tulis, kapur, tempat
sholat dan lain sebagainya

b) Alat pengajaran individual Yakni alat-alat yang dimiliki oleh ma-
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sing-masing murid dan guru, seperti misalnya alat-alat tulis, buku

pelajarna untuk murid, buku-buku pegangan, buku persiapan guru dan
lain sebagainya

c) Alat peraga talah alat-alat pengajaran yang berfungst untuk
memperjelas ataupun memberikan gambaran yang konkrit tentang hal-
hal yang diajarkannya ” (H Zuharini, Dra., 198 5 1)

Alat-alat pendidikan yang langsung

Yang dimaksud alat-alat pendidikan agama yang langsung di sim
adalah dengan menanamkan pengaruh yang positif kepada mund, dengan
membern: contoh tauladan memberikan nasehat-nasehat perintah-perintah
berbuat amal sholeh, melatth dan membiasakan suatu amalan dan
sebagainya
Alat-alat pendidikan yang tidak langsung

Adapun yang dimaksud dengan alat-alat pendidikan agama yang
tidak langsung adalah yang bersifat kuratif, agar dengan demikian anak-
anak menyadan perbuatannya yang salah, sehingga berusaha untuk
memperbaikinya
Faktor Millia ( lingkungan )

Kegiatan pendidikan dimanapun selalu berlangsung dalam
lingkungan tertentu, bak lingkungan yang berhubungan dengan ruang
maupun waktu

Istilah lingkungan dalam arti yang umum adalah sekitar kita dalam
hubungannya dengan kegiatan pendidikan, lingkungan dapat diartikan
sebagal segala sesuatu yang berada d1 luar dir1 anak dalam semesta i

Lingkungan mempunyar peranan yang sangat penting terhadap berhasil

atau tidaknya pendidikan agama Karena perkembangan jiwa anak sangat
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dipengaruhi oleh keadaan lingkungan Dalam hal 1m1 Prof Mohtar Yahya yang
dikutip Zuhairini (1998 55) berpendapat
“Saling memru di antara anak dengan temannya sangat cepat dan
kuat Pengaruh kawan adalah sangat besar terhadap akal dan
akhlagnya, sehingga dengan demikian kita dapat memastikan bahwa
har1 depan adalah tergantung kepada keadaan masyarakat dimana
anak 1tu bergaul Anak yang hidup diantara tetangga — tetangga yang

baik, maka baiklah dia Sebaliknya anak yang hidup diantara orang
yang buruk akhlaqnya, akan menjad: buruklah dia”

Dan pendapat tersebut di atas maka dapatlah ditarik kesimpulan bahwa
lingkungan hidup anak i1tu memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
pembentukan akhlaq dan pembentukan pribadinya Lingkungan dapat
memberikan pengaruh yang positif dan pengaruh negatif terhadap pembentukan
Jiwanya, dalam sikapnya, dalam akhlagnya maupun dalam perasaan agamanya

Pengaruh lingkungan dapat dikatakan postif bilamana lingkungan 1tu
dapat memberikan dorongan atau dapat membertkan motivasi dan rangsangan
kepada anak untuk berbuat hal — hal yang baik, misalnya anak anak di sekolah
mendapatkan pendidikan agama dar guru agama, dan di rumah anak — anak
selalu mendapat bimbingan dar orang tuanya, karena keluarganya adalah orang
— orang yang patuh mengamalkan ajaran agama serta ditambah lagi masyarakat
sekitarnya juga terdir1 dari orang — orang yang agamis

Pengaruh Belajar Kelompok Terhadap Keberhasilan Pendidikan Agama

Islam

Dalam bab yang terdahulu, telah penulis jelaskan tentang guru dan
tujuan belajar kelompok Yang mana dapat diketahui pula bahwa kegiatan
belajar kelompok 1tu sangat penting guna untuk salah satunya mengatasi

ketertinggalan siswa dalam pelajaran
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Suatu kegiatan yang dilakukan dengan teratur, konsekuen dan terus
menerus (1stiqomah) tentulah ada guru dan faedahnya, atau setiap latthan-
latthan dalam segala hal yang dilakukan oleh seseorang, lambat laun akan
mempengaruhi oleh orang yang melakukan hal tersebut

Jiwa anak (Usia SD) adalah jiwa yang masih dalam tarag perkembangan
dan merupakan fase perkembangan intelek yang sangat peka dan tajam daya
serap daya ingatnya

Dr Zakiyah Darojat berpendapat

“Kepribadian yang masth dalam permulaan pertumbuhan itu sangat
peka dan mendapatkan unsure pembinaannya melalw pengalaman yang

ne ™ 1
diracakan, bask yang melahn pengalaman perasaan dan perlakuan yang

diternmanya Oleh karena 1tu, maka kepada pengalamanya dalam
keluarganya ” (Zakiyah Darojat, Dr , 11)

Kutipan di atas member pengertian bahwa anak yang masih dalam
pertumbuhan 1tu sangat peka dalam menerima berbagai pengaruh

Untuk 1tu mund SD harus selalu dianjurkan dan dibiasakan belajar
kelompok agar dapat membawa pengaruh kepada kapasitas intelektualnya yang
selanjutnya 1a akan mempunyai prestasi yang baik, dari materi-maten pelajaran
yang diajarkan padanya

Prof Dr S Nasution berpendapat

“Hasil belajar yang sebaik-baiknya dicapar bila mund turut akuf

mengolah dan mencernakan bahan pelajaran dan tidak sekedar

mendengarkan ” (S Nasution, Prof Drs, 82)

Kutipan di atas member penjelasan bahwa agar anak i1tu memperoleh

hasil belajar dengan batk maka anak 1tu harus aktif mengolah pelajaran

Bentuk keaktifan siswa dalam mengolah hasil pelajaran 1 dapat pula

ditempuh dengan kegiatan belajar kelompok dengan demikian jika anak aktif
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mengadakan kegiatan belajar kelompok maka akan ada peluang mendapat
prestasi yang lebih baik

Karena begitu pentingya pengaruh belajar kelompok terhadap
keberhasilan belajar, dalam hal 1 keberhasilan pendidikan Agama Islam, maka
diharapkan dianjurkan agar guru betuk-betuk membimbing, mengarahkan anak
supaya senang dan selalu mengadakan kegiatan belajar kelompok sebab tanpa
adanya bimbingan, arahan dan dorongan dari pihak guru sulit bagi anak untuk
mengadakan kegiatan belajar kelompok

Imam Gozali berpendapat

L by hoeyn samnal lnd nmn e 3 31 L1
Apzbila seorang pendidik harus mclibhat anak didiknya beisih

badannya dan bajunya, serta melihat hatinya cenderung kepada baju dan

badannya yang kotor dengan senang, maka dia harus membimbing ke

kamar mand: dan membersihkan ” (Sulaiman, 1985 74)

Kutipan 1m1 memben gambaran bahwa jika guru menginginkan anak
mendapat hasil prestasi yang baik (bersth badannya) maka 1a gemar membimbing
kea rah kegiatan belajar kelompok (ke kamar mandi) Sehingga dapat penulis
simpulkan bahwa kegiatan belajar kelompok dapat berpengaruh terhadap

keberhasilan pendidikan Agama Islam

Dar1 berbagai uraian tentang pengaruh belajar kelompok terhadap
keberhasilan pendidikan Agama Islam akhirnya dapat penulis simpulkan yakni

1 Jika anak dibimbing belajar kelompok dalam membahas pendidikan Agama

Islam secara terus menerus, disiplin, dan tepat maka anak tersebut akan

semakin menguasar mater1 pendidikan Agama Islam

2 Jika anak telah makin menguasai materi pendidikan Agama Islam dengan

sempurna yang sesuai dengan target kurikulum, maka akan ada peluang bag;
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anak 1tu untuk bisa menjawab soal-soal pendidikan Agama Islam yang
diberikan kepadanya

Jika anak mampu menjawab semua pertanyaan pendidikan Agama Islam yang
diberikan kepadanya, maka 1a akan mendapat nilai prestasi yang baik Imlah
indicator yang menguatkan pengaruh belajar kelompok terhadap keberhasilan

pendidikan Agama Islam



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Salah satu diantara pertanyaan yang sering dikemukakan orang 1alah
tentang seberapa besar jumlah subjek yang perlu dimasukkan ke dalam
sampel Secara tekmis, besarnya sampel tergantung pada ktetapan yang
dunginkan peneht: dalam menduga parameter populasi pada taraf
kepercayaan tertentu Tidak ada satu kaidah pun yang dapat dipaka1 untuk
menetapkan besarnya sampel

Pemecahan terbaik terhadap masalah besarnya sampel i1 adalah
dengan menggunakan sampel yang sebesar mungkin Sampel yang lebih
besar mempunyai kemungkinan lebih banyak untuk menjadi contoh yang
representatif bagi populast Disamping 1tu, dengan sampel yang besar, data
dapat menjadi lebih akurat dan lebit tepat Dengan kata lain, semakin besar
sampel, semakin kecil pula salah baku (standart error) sampel 1tu Pada
umumnya, salah baku mean sampel berbanding terbalik dengan akar
kuadrat n Jadi, agar ketepatan pendugaan meningkat dua kali hipat, kita
harus memperbesar sampel menjadi empat kali lipat
Namun, perlu ditekankan bahwa ukuran besarnya sampel belaka tidak akan
menjamin ketepatan Kerepresentatifan tetap merupakan pertimbangan
terpenting dalam memilih sampel Sampel bisa saja besar, tetap: tetap
mengandung unsur-unsur bias Jadi, peneliti harus sadar bahwa ukuran
besarnya sampel saja tidak dapat menggantikan bias yang mungkin masuk

33
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melalu tekmk penarikan sampel yang salah Pencerminan populas
harus tetap menjad: tujuan utuma dalam pemilihan sampel

. Populas:

Populasi dipakai kalau penyelidikan dilakukan terhadap seluruh
proyek, namun jarang ditemukan seseorang yang menyelidiki seluruh
obyek untuk mengetahui sikap dan pendapat mereka melainkan hanya
sebagian saja

Menurut Sutnisno Hadi, bahwa yang dimaksud populasi adalah
”Sejumlah individu atau penduduk yang paling sedikit mempunyar sifat
yang sama’ (Haai, i981 7)

Dan uraian tersebut dapat penulis simpulkan bahwa populasi adalah
suatu obyek secara keseluruhan dalm suatu penelitian, dengan syarat
obyek tersebut mempunyar cin-cir1 yang sama

Adapun yang menjadi populasi dalam peneliian yang penulis

lakukan adalah semua siswa kelas I s/d kelas VI SD 70 siswa

. Sampel

Untuk  menentukan banyaknya jumlah sampel/responden

sebagaimana yang di katakan oleh Dr Suharsimi Arikunto

“Untuk sekedar ancer - ancer maka apabila subyeknya kurang dari
100, lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika Jumlahnya subyek besar dapat
diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebith” (Suharsimi
Arikunto, Dr, 1992 107)

Oleh karena populasi yang akan ditelitt dt MI PSM Randublatung

kurang dar1 100 siswa, maka dalam penelitian 1m tidak menggunakan
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sample melainkan seluruh populas: dijadikan obyek penelitian (respondent),

Sehingga penelitian 1m1 merupakan penelitian populasi

B. Metode Pengumpulan Data

1 Observasi
“Observas1 adalah penentuan dan pencatatan secara sistematis
tentang fenomena-fenomena (gejala-gejala) yang sedang disehidiki”
(Sutrisno Hadi, Drs, MA , 1982 156)
Tehmk 1n1 dipergunakan untuk memperoleh data
a Letak geografis lokasi penelitian
b Keadaan murid MI PSM Randublatung
¢ Keadaan sarana dan prasarana MI PSM Randublatung
d Kegiatan Penyampaian PAI di MI PSM Randublatung
2 Interview
“Yaitu dengan jalan Tanya jawab septhak yang dikerjakan secara sistematis
dan berlandaskan tujuan ” (Sutrisno Had1, Drs, MA , 1982 139)
Metode nterview 1m1 dipergunakan untuk memperoleh data
a. Tentang praktek belajar kelompok
b Tentang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
¢ Dan tentang data-data lain yang dianggap perlu dalam mendukung

penelitian 1n1

3 Dokumentasi
“Dokumentasi yartu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa catatan, transkrips: buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, leger
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leger agenda, dan lain-lain ” (Suharsimi Arikunto, 1985 132)
Tehnik 11 dipakai untuk memperoleh data-data
a  Nilai hasil dan Pendidikan Agama Islam
b  Denah MI PSM
£ Dan data-data yang perlu
4  Metode Angket/Quesoner
“Quesioner 1alah suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data
Jawaban-jawaban dar1 pada responden ” (Kontjoro Ningrat, 1985 173)

Metode 11 dipakar untuk menggali data

139

1
Tangasnan dan keterancan mund tentang belajar kelompok

b Tanggapan siswa tentang penyampaian Pendidikan Agama Islam
c Tentang pengalaman-pengalaman Pendidikan Agama Islam di
kalangan murid MI PSM Randublatung
Tekmk Analisa Data

Tehnik 1 dipergunakan untuk menganalisa data yang berbentuk
angka-angka dengan tujuan untuk membuktikan ada tdaknya pengaruh
belajar kelompok terhadap keberhasilan Pendidikan Agama Islam
Adapun tehnik yang dipakai adalah menggunakan Korelas1 Product moment

dengan rumus sebarai berikut

i 2 2

Keterangan

Iy Koefisien korelas: antara x dan y
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Xy Product dar1 x dan y

N Jumlah subyek yang ditelitt

Adapun penafsiran angka besar Koefisien yang umum dipengaruh
adalah sebagai berikut
0,20 Rendah sekali
0,20 -0,40 Rendah tapi ada Korelasi
0,40 - 0,70 Korelasi sedang
0,70 - 0,90 Korelasi yang tinggi

0,90 - 1,00 Korelas1 yang tingg: sekali



BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Penyapan Data

1 Latar belakang MI PSM Randublatung

a)

b)

Letak geografis

D1 tinjau dari segt geografisnya MI PSM Randublatung

letaknya d1 dukuh Pojok, Randublatung, Blora

Sedangkan luas tanahnya 1 hektar, daerah tersebut banyak
sekali lembaga pendidikan dan yang menjadi populasi penelitian
adalah MI PSM Randublatung

Data tentang keadaan MI PSM Randublatung dalam pembahasan 11

meliputi

Sejarah singkat berdinnya MI PSM Randublatung

Berdasarkan hasil interview / wawancara, yang penulis
lakukan pada saat penelitian dengan bapak Bambang Listyo, S Pd
selaku kepala MI PSM randublatung, pada tahun 1979 MI PSM
berdin yang pada waktu 1tu dipimpin oleh Drs Tauhid, karena MI di
Randublatung ada 2 maka pada tahun 1989 MI 1tu diben1 sebutan MI
PSM Randublatung yang dipimpin oleh Drs Hamandar, kemudian
bulan juni 1999 kepala sekolah MI adalah bapak Bambang Listyo S

Pd dan menjabat sampai sekarang

Adapun tujuan mendirtkan MI PSM Randublatung adalah un-
38
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tuk menampung siswa Taman kanak-kanak yang telah lulus, agar anak

tersebut tidak putus sekolah

Keadaan Sarana dan Prasarana

Dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikann sekolah sebagai
kegiatan proses belajar mengajar, mengarah kepada kelengkapann sarana
dan prasarana yang tersedia untuk menjadikan madrasah tersebut menjad:

lembaga pendidikan yang berkualitas

Dan hasil penelitian penulis keadaan sarana dan prasarana MI PSM

Randublatung adalah sebagai berikut
a. Gedung

Memuliki gedung dengan jumlah 6 lokal yang terdiri 1 ruang kepala

sekolah

1) 1ruang guru

2) 1 ruang kelas 1

3) 1ruang kelas 2

4) 1 ruang kelas 3

5) 1 ruang kelas 4

6) 1 ruangkelas 5

7) 1 ruang kelas 6

b Sarana olahraga
Diantara, alat-alat olah raga yang dimiliki adalah
1) 2 bola volly, 2 net dan 1 lapangan volly

2) 1 meja tenis meja dan betnya



3) 2 bola kaki

4) 4 pasang raket

5) 2 bola basket

6) 2 buah lempar lembing

7) 4 buah tolak peluru

3 Keadaan tenaga edukasi dan non edukas:
Pada saat penulis, mengadakan penelitian disekolah 1n1, jumlah gurunya

semuanya 9 orang dengan rincian 1 orang sebagar guru PNS, dan 8 sebagar

guru tidak tetap

Untuk lebih jelasnya data tentang keadaan guru MI PSM Randublatung

kami cantumkan pada tabel berikut
TABEL 1
KEADAAN GURU MI PSM RANDUBLATUNG
TAHUN 2008/2009

No Nama L/P Jabatan Pendidikan
1 | Bambang Listyo, S Pd L | Kamad S1 IKIP
2 | Didik Hartini, A Ma P | PNS S1 STAI
3 | Purwanto, SPd I L |GTT DIl SAIM
4 | Pup Lestari, A Ma P | GTT D-II STAIM
5 | Juwari, A Ma L | GTT D-II STAIM
6 | Puspitaningsih, A Ma P | GTT D-II STAIM
7 | Ngasripah, A Ma P | GTT D-II IAIN
8 | M Syamsi L | GIT D-IT TAIN
9 | Sunarsi, A Ma P | GIT D-1I STAIM

Dilihat dari tenaga pendidik yang ada di MI PSM Randublatung tersebut

dapat dikatakan bahwa para tenaga tersebut telah memenuh: persyaratan
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TABEL II
KEADAAN SISWA MI PSM RANDUBLATUNG
TAHUN AJARAN 2008/2009

No | Kelas Laki-laki1 | Perempuan | Jumlah
1 I 6 6 12
2 I 5 8 13
3 I 4 7 11
4 v 6 3 9
5 A% 5 7 12
6 VI 6 7 13
Jumlah 32 38 70

Dan tabel tersebut dapatlah kita ketahu1 bahwa jumlah siswa MI PSM
Randublatung 70 anak dnegan rincian 32 anak laki-laki dan 38 anak

perempuan

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MI PSM Randublatung 1m
diajarkan sesuai dengan jumlah jam yang ada yakm 15 jam untuk seluruh

kelas

Data Pelaksanaan Belajar Kelompok

Dalam usaha meraih prestas: yang terbaik bagi murid-murid, maka
di MI PSM Randublatung diadakan berbagai kegiatan yang menunjang
kearah pencapaian prestasi tersebut Diantaranya program les baca tulis Al-

Qur’an dan belajar kelompok

Dalam pelaksanaan belajar kelompok 1n1 diatur oleh guru kelas yang
bersangkutan sedangkan mateni yang dibahas dalam belajar kelompok 1m

sesual dengan mater1 yang diajarkan disekolah Tempat yang dipakai dise-



42

disediakan kepada kelompok masing-masing

Adapun langkah-langkah yang ditempuh guru MI PSM Randublatung
dalam pelaksanaan belajar kelompok 11 1alah sebagar berikut
Menentukan kelompok belajar

Kelas dibagi beberapa kelompok belajar yang terdir1 dan 5-8 anak
Dasar yang dipakai untuk mengelompokkan siswa im adalah berdasarkan
tingakt kecerdasan penguasaan materi, biasanya dalam kelompok ada dua
sampai tiga anak yang prestasinya lebih baik
Menentukan Mater

Guru MI PSM Randublatung memberikan semua cara jadwal dan

maten yang harus dibahas dalambelajar kelompok

Har1 Senin Matematika

Han Selasa IPA, Bahasa Daerah
Han Rabu IPS dan PPkn

Hari Kamis Agama

Jum’at Bahasa Indenesia

Namun jadwal meter tersebut sewaktu-waktu dapat berubah

Memberikan penilaian

Setelah diadakan belajar kelompok, hasil pekerjaannya dimilai oleh
guru Pemlaiannya dilakukan berdasarkan garapan-garapan soal yang telah
ada d1 buku belajar kelompok

Tiap anak memiliki buku khusus latihan-latthan pengerjaan soal
dalam belajar kelompok

Karena data terntang pelaksanaan belajr kelompok ini merupakan
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independent vasirabel yang akanndikaji tingkat korelasinya dengan tehmk

statistic, maka data tersebut penulis olah keedalam bentuk angka-angka

Dimana penulis menyebarkan angket kepada siswa, dan angket
tersebut penulis mendapat data sebagai berikut

TABERL IH

HASIL ANGKET TENTANG BELAJAR
KELOMPOK MI PSM RANDUBLATUNG
TAHUN AJARAN 2008/2009

NO { SCOR | NO SCOR NO SCOR NO SCOR

1 2 3 4 5

1 50 22,55 43,60 64,59
2 32 23,57 44,38 65,49
3 45 24,49 45,48 66,39
4 60 25,48 46,60 67,50
5 60 26,39 47,55 68,57
6 39 27,31 48,55 69,56
7 31 28,44 49,46 70,58
8 37 29,45 50,56 71,54
9 47 30,39 51,47 72,54
10 49 31,30 52,45 73,47
11 59 32,34 53,42 74,48
12 51 33,49 54,44 75,49




13 54 34,45 55,34 76,48
14 58 35,42 50,54 77,45
15 54 36,42 57,50 78,45
16 51 37,44 58,39 79,58
17 40 38,37 59,40 80,48
18 42 39,35 60,34 81,47
19 41 40,36 61,35 82,50
20 48 41,34 62,50 83,50
21 49 42,50 63,34 84,58

Jumlah N 70 Jumlah scor 3010

5 Data Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
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Sepert1 sekolah-sekolah MI yang lain maka di MI PSM Randublatung

Juga diadakan pendidikan Agama Islam, yakni pemberian mater1 pelajaran

tentang Agama Islam yang mana dalam pembenan mater1 pelajaran Agama

Islam 1tu dipegang oleh khusus guru agama

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di MI PSM Randublatung

dilaksanakan dalam dua bentuk kegiatan, yaitu kegiatan kurikuler yang

berupa kegiatan proses belajar mengajar dan kegiatan extra kurikuler yakm

kegiatan yang menunjang program kurikuler, misalnya peringatan hari-har

besar 1slam, zakat dan pondok Ramadhan
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Pelaksanaan pendidikan agama 1sima di MI PSM Randublatung yng
diselenggarakan melalu1 proses belajar mengajar 1n1 diberikan selama dua jam
pelajaran dalam setiap minggunya. Dalam penyampaian pendidikan Agama
Islam maka guru agama di MI PSM Randublatung, selalu berpedoman
dengan kunkulum yang berlaku, dan guru tersebut sebelum menyampaikan
maten selalu pula membuat perencanaan yang matang yang disebut dengan
SP (Sistem Pelajaran) Guru selalu diwajibkan membuat SP dan sewaktu-
waktu kami periksa (interview dengan Kepala Sekolah MI PSM

Randublatung, bulan Maret 2009)

Metode penyampaiaiiya bhiasanya dipaka sésuar dengan koudis: dau
jemis mater pelajaran agama selesai, maka diadakanlah evaluasi-evaluasi, hal
1 gunanya untuk mengetahu tingkat keberhasilan pendidikan Agama Islam

Evaluas: yang dilakukan adalah guru agama MI PSM Randublatung
terhadap materi pendidikan Agama Islam m berlangsung sesuai dengan
tahapan-tahapan musalnya pre tes, pos tes, dan terakhir adalah UUB yang
dilakukan secara serempak oleh tiap tiap MI Semua hasil-hasil evaluasi 1tu,
khusus hasil dann UUB dimasukkan kedalam raport

Data tentang keberhasilan pendidikan Agama Islam di MI PSM
Randublatung 1n1 penulis ambil darn mlai yang ada di raport, dengan alasan
bahwa mla1 yang ada diraport 1tu mrupakan nilai akhir yang sudah validitas
untuk mengetahu1 keberhasilan pendidikan Agama Islam, sebab hasil nilai
yang baik itu diperoleh tentunya dengan rajin belajar, diantaranya belajar

kelompok yang dilakukan siswa MI PSM Randublatung

Untuk lebih jelasnya nilai tersebut sebagar berikut
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TABELIV
NILAI PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI MI PSM RANDUBLATUNG
No Nama Mund Pilsl;lm No Nama Mund Pi‘ilsltzlm
1 2 3 4 5 6
1 | Ely Nurhayati 6 36 | Agung A 6
2 | Faisal Habib 7 37 | Anik Inawat1 6
3 | Rifatin 6 38 | Rumiasih 7
4 | Retno San 7 39 | Khusnul K 7
5 | Cahyono P 7 40 | Rimawati 8
6 | Puj1 Prasetyo 7 41 | Kniscahyo 6
7 | Saifudin 6 42 | Kurmati 7
8 | Din Lastr1 6 43 | Anas Sugianto 8
9 | TonyK 6 44 | Ema Pup 1 7
10 | Tony P 6 45 | A Mahendrawan 6
11 | Dw1 Purnomo 7 46 | Sit1 Mawadah 7
12 | Nurmin Fajar 8 47 | Hanad1 6
13 | Agustina 7 48 | Budi Cahyono 6
14 | Fajar B S 6 49 | Subharyono 6
15 | M Al Sarwono 6 50 | Abd Kamis 6
16 | Zakiyatun M 6 51 | Yub1 Lestar 6
17 | PupK 6 52 | YuhawanP 7
18 | Tanggar F P 6 53 | Tutik Ramawati 7
19 | Mana Ulfa 5 54 | Slamet 7
20 | Sit1 Arlina 7 55 | Bambang A 8
21 | Erly Rahmawati 6 56 | Koman 6
22 | LutfiN 7 57 | Hadi Priyono 7
23 | Wiwin Comsiah P 58 | Saiful Kamid 6
24 | Masett1 H 7 59 | Ike Damayanti 7
25 | Evi Nurcolisa 6 60 | Kuntim 6
26 | Indrawati 6 61 | Miftakul 8
27 | Utamu Dw1 6 62 | Ibnu Adi 7
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28
29
30
31
32
33
34
33

Tulus Joko R 6 63 | Sutim 8
Iwan Priyadi 7 64 | M Gunawan 7
Ririn Asan 8 65 | Sit1 Noor A 7
Jupn 7 66 | Mufit Alds 7
Utami Dw1 A 7 67 | Her1 Purwono 7
Lilik Farida 8 68 | Sulastr 7
Lukman E 6 69 | Prihatin 7
Tr1 Agustina 6 70 | Mustajab 7

B. Analisa Data

1 Analisa Kualititatif

a. MI PSM Randublatung

Sesuai dengan penyajian data tentang situasi umum MI
PSM Randublatung 1m maka dapat dikatakan sekolah tersebut
mempunyal peran yang besar dalam rangka ikut mencerdaskan
kehidupan bangsa MI PSM Randublatung secara fisik juga telah
memenuhi syarat sebagai lembaga pendidikan formal sebab telah
memiliki ruang kelas yang memadai, ruang kepada dan bahkan
ada ruang perpustakaan

Secara Demografis juga sangat menguntungkan, karena
berada di lingkungan yang tenang, jauh dann keramaian dan
kebisingan yang dapat mengganggu proses kegiatan belajar
mengajar

Mengenai tenaga edukatif yang berjumlah enam, sesuai

dengan keadaan kelas di MI PSM Randublatung dan tiap-tiap gu-
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ru tersebut memegang bidang studi yang sesuai dengan spesialisasi
(kelayakan) Sehingga dapat penulis simpulkan bahwa di MI PSM
Randublatung, telah memenuh: syarat dan mempunyai peranan dalam usaha

ikut mencerdaskan bangsa.

Pelaksanaan Belajar Kelompok

Tentang pelaksanaan belajar kelompok di MI PSM Randublatung
dapat dikatakan bahwa pelaksanaannya sudah berjalan sesuar dengan
program-program yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah (dalam hal 1m
guru) batk mengenair jadwal, matert dan kelompok-kelompok belajarnya.
Dengan jalan dan prosedur sepert: i anak mendapat peluang untuk
memperbaiki prestas: yang diperoleh atau minimal bisa mempertahankan
prestasio yang baik

Pelaksanaan belajar kelompok di MI PSM Randublatung, penulis
gali melalui angket sehingga diperoleh jumlah total dari angket tentang
pelaksnaan belajar kelompok tersebut dengan jumlah 3 010 dengan rata-rata

3010

nmilai 43

Sehingga dar data tersebut dapat diperoleh indek prestasi kelas
(IPK) sebagai berikut

PK =M 100%
SMI

IPK = ﬁxl 00%
70

=61,43
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Menurut Drs Wayan NUr Kancana bahwa jika IPK 55-74 dapat

ditafsirkan bahwa prestasi kelas tersebut normal sehingga dapat penulis

simpulkan bahwa hasil 61,43 tersebut maka pelaksanaan belajar kelompok

MI PSM Randublatung berjalan baik/normal

Pelaksanaan Pendidikan Agama

Tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam di MI PSM

Randublatung 11 dapat dikatakan baik sesuai dengan program dan

kurikulum tersebut Hal im dibuktikan dengan

D

2)

3)

4)

Bahwa sebelum mengadakan kegiatan belajar mengajar setiap guru
diwajibkan untuk membuat satuan pelajaran (SP)

Bahwa maten pendidikan Agama Islam Mengcu ada dua pedoman
yaitu pedoman kurikulum untuk kegiatan belajar mengajar formal dan
extra kurikuler untuk non formal misalnya pondok Romadhan

Bahwa untuk mengetahu1 hasil yang dicapai maka diadakan evaluas:
sehingga dengan im akan dapat diketahu1 mater1 apa yang diteruskan
dan apa yang perlu diulangi

Kemudian hasil prestasi pendidikan Agama Islam dari 84 sampel
diperoleh jumlah 656 dengan rata-rata kelas 7,8 maka dapat dikatakan
pula bahwa tingkat keberhasilan pendidikan Agama Islam di MI PSM

Randublatung cukup baik

Analisa Kuantitatif
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a. Anahsa Korelasi antara pengaruh belajar kelompok terhadap
keberhasilan pendidikan Agama Islam di MI PSM Kecamatan

Randublatung Kabupaten Blora

TABEL V

TABEL PERSIAPAN PERHITUNGAN KORELASI
PENGARUH BELAJAR KELOMPOK (X) DENGAN KEBERHASILAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Y)
DI MI PSM RANDUBLATUNG
No No

Subyek X Y Subyek X Y
1 2 3
1 59 6 36 42 6
2 32 7 37 44 6
3 45 6 38 37 7
4 60 7 39 35 7
5 60 7 40 36 8
6 39 7 41 34 6
7 31 6 42 50 7
8 37 6 43 60 8
9 47 6 44 38 7
10 49 6 45 48 6
11 59 7 46 60 7
12 51 8 47 55 6
13 54 7 48 55 6
14 58 6 49 46 6
15 59 6 50 50 6
16 51 6 51 47 6
17 40 6 52 45 7
18 42 6 53 42 7




51

[

34

54
50
35

40

34
35

50
34
59
49

N
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50
57
58
58

54
55

56
57
58
59
60

61

62
63

65

67
68

69
70

41

48

49
55

57
49
48

39
31

45

39

<
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34
49
45

42

19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30

v

(34}

32
33

34
35




PENGARUH KELOMPOK (X) TERHADAP KEBERHASILAN

TABEL VI

PERHITUNGAN KORELASI PRODUCT MOMENT

52

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Y) DI MI PSM RANDUBLATUNG

No 5 )
X Y X Y XY
Subyek

1 ) 3 4 5 6
1 59 6 3841 36 354
2 32 7 1024 49 224
3 45 6 2025 36 270
4 60 7 3600 49 420
5 60 7 3600 49 420
6 39 7 1521 49 273
7 31 6 961 36 186
8 37 6 1369 36 222
9 47 6 2209 36 282
10 49 6 2401 36 294
11 59 7 3481 49 413
12 51 8 2687 64 408
13 54 7 1156 49 238
14 58 6 3364 36 348
15 59 6 2916 36 324
16 S1 6 2601 36 306
17 40 6 1600 36 240
18 42 6 1764 36 252
19 41 6 1684 36 246
20 48 7 2304 49 336
21 49 6 2401 36 294
22 56 7 2809 49 371




a3

1 2 3 4 3 6
23 57 7 3249 49 399
24 49 7 3401 49 343
25 48 6 2304 36 288
26 39 6 1521 36 234
27 41 6 1688 36 256
28 44 6 1396 36 264
29 45 7 2025 49 315
30 39 8 1521 64 312
31 50 7 2500 49 210
32 30 7 1156 49 238
33 49 8 2401 64 392
34 45 5 2025 36 270
35 42 6 1764 36 252
36 43 6 1849 36 258
37 44 6 1936 36 264
38 37 7 1369 49 259
39 35 7 1225 49 245
40 36 8 1296 64 288
41 34 6 1156 66 204
42 50 7 2500 49 350
43 60 8 3600 64 480
R 38 7 1444 49 266
45 48 6 2304 36 336
46 60 7 4356 49 264
47 35 6 3025 36 330
48 55 6 3025 36 330
49 46 6 2116 36 276
50 50 6 2500 36 360
51 47 6 2909 36 282
52 45 7 2025 49 315
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I 2 3 4 5 6
53 42 7 1764 49 294
54 44 7 1936 49 308
35 34 8 1849 64 301
56 54 6 2916 36 394
57 50 7 2500 49 210
58 35 6 12984 36 210
39 40 7 1600 49 280
60 34 6 1156 36 204
61 35 8 1225 64 280
62 50 7 2500 49 350
63 34 8 1156 64 272
64 =i 7 1521 49 it
68 49 7 2401 49 343
66 39 7 1521 49 273
67 50 7 2500 49 350
68 57 7 2549 49 399
69 58 7 3364 49 406
70 58 7 3364 49 406
70 3010 656 211986 3738 25565

Darn perhitungan tersebut dapat diketahu1 bahwa

N

X

70

3010

656

211986

3738

25565
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Kemudian data tersebut dimasukkan rumus korelasi Product Moment sebagar

berikut

sar- 20
\/{ZXZ —@HZY 2 —Q}vﬁ}

—— (3010)656)
. 70

i \/{21 1986 - (3—0710—02}{3738 ——(gzg—)z}

25565 _ 1974560
— 70

rxy
{11986 9060100 }{3738 430336 }
70 70

. 25565—28208
¥ 111986 -129430}{3738 - 430336

. 2643
¥ J[-117444]- 426598]

Melihat “r” product moment dengna dF (derajat bebas) 84-5 = 84 dalam
taraf signifikans1 5% dapat diperoleh rt = 0,213 sedangkan dalam taraf

signifikansi 1% dapat diperoleh rt = 0,312

Sedangkan r,, baik dalam taraf signifikans1 1% maupun 5 % ternyata le-
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bih besar Maka sebagai akibatnya (ha) yang berbuny1 terdapat pengaruh
antara belajar kelompok dengan keberhasilan pendidikan Agama Islam di MI

PSM Randublatung di terima

Dar uraian analisa data tersebut akhirnya dapat penulis simpulkan
bahwa belajar kelompok dapat mempengaruh: keberhasilan pendidikan Agama

Islam di MI PSM Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora.



BAB YV

PENUTUP

A Kesimpulan

Setelah diadakan analisis teoritis dengan mengkonfirmasikan ke

berbagai literature dan kajian empiris maka penulis memberi kesimpulan

(&%)

Bahwa Pelaksanaan belajar kelompok di MI PSM Randublatung telah

berjalan dengan batk

Bahwa kcborhasilan pendidikan  Agama  Islam di Ml PSM

Randublatung dalam keadaan normal/baik

Bahwa terdapat pengaruh antara belajar kelompok dengan keberhasilan
pendidikan Agama Islam di MI PSM Randublatung, dan pengaruh
tersebut positif artinya dengan efektifnya belajar kelompok, maka

membuka peluang untuk mendapat prestasi yang lebih baik

B Saran-saran

1

Hendaknya kegiatan belajar kelompok di MI PSM Randublatung perlu

diadakan terus dan koordinas: antara guru dan walt murid

Hendaknya prestar pendidikan Agama Islam selalu diperhatikan, dicar
sebab-sebab keberhasilan dan kelemahannya, sehingga kelemahan itu

dapat ditutup untuk menuju keberhasilan yang lebih baik

37
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Penutup

Selanjutnya, besar harapan kami semoga penulisan skripst m1 bisa
bermanfaat bagi semua pihak Penulsi juga mengharap agar karya 1m dapat
dyadikan dasar pelaksanaan pendidikan Agama Islam di MI PSM
Randublatung, dan akhirnya kepada semua pihak penulis mohon kritik

konstruktif Terima kasih
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Lampiran I

L I S R

INSTRUMEN ANGKET SISWA
Nama Responden
Nomor Induk
Topik Belajar Kelompok

Petunjuk Pengisian  Lingkarilah huruf a, b, ¢ atau d yang sesua dengan

keinginanmu

. ... e

D1 sekolah, perlu diadakan kegiatan belajar kelompok

a sangat setuju ¢  biasa

b setuju d  tidak setuyju

Belajar kelompok harus dilaksanakan dengan tepat menurut jadwal
a sangat setuju ¢  biasa

b setuju d  tdak setwyu

Dalam belajar kelompok, anak-anak mempelajan pelajaran apa ?
a semua pelajaran ¢ yang disukai

b  tertentu saja d  yang sulit saja

Belajar kelompok dilakukan setelah pulang sekolah

a sangat setuju ¢ basa

b setwu d  tidak setuu

Setelah belajar kelompok, hasilnya dikorelasi dan dinilai guru

a  setiap waktu C  yang penting saja

b kadang-kadang d tdak

Dengan belajar kelompok pengetahuan anak bagaimana ?

a berubah jadi mengert g biasa

b Kadang-kadang ngerti d  tidak ada perubahan
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14
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Dalam belajar kelompok guru harus ikut mengontrol dengan cara selalu

member1 pengarahan
a ya ¢ taktahu

b  tidak d  tidak usah

Pelajaran pendidikan Agama Islam juga dipakar maten belajar kelompok
a sangat setuju ¢ biuasa

b setuju d  tidak setuju

anak-anak 1kut belajar kelompok, karena

a dipaksa guru c ingin pandai
b senang sekali d biasasaja
Tempat belajar kelompok dumana ”

a di rumah teman ¢ disekolahan
b di rumah guru d  dimana-mana

Setelah 1kut belajar kelompok, nilai raport bagaimana

a  tambah baik ¢ lumayan

b tetap baik d  tidak berubah

Jika tidak mau belajar kelompok, kalian akan mendapat nilai jelek
a sangat setuju ¢ kadang-kadang

b setuju d  tdak setuju
Kelompok anggota belajar kelompok ditentukan oleh siapa ?
a  guru c  orangtua

b anak-anak d tidak swapa-siapa
Anak yang belajar kelompok harus bagaimana ?

a disiplin 1kut ¢  biasasaja

b terserah d tidak usah terikat
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Jadwal maten1 yang dipakai belajar kelompok d1 atas
a sangat setuju c biasa-biasa
b tidak usah d  tidak setyu

Anak yang mengalamu tertinggal dalam suatu maten pelajaran harus 1kut belajar

kelompok
a sangat setuju c biasa saja
b setuju d  tidak setyu

Dalam kelompok kegiatan belajar kelompok harus ada satu diantara anak yang

paling pandai
a sangat setuju ¢ biasa
b setuju d  tidak setuju

Sebab anak yang pandar itu akan apa ?
a membantu menolong ¢ akan seimbang
b member1 semangat d  kami tidak bisa mandin

Menurut kamu keadaan belajar kelompok di MI PSM Randublatung 1m

bagaimana ?
a Sangat baik & biasa saja
b baik d  tidak tahu

Kalau begitu, sebaitknya belajar kelompok di MI PSM Randublatung harus
bagaimana lagi ?
a dipertahankan c diperbaiki lag:

b dibiarkan d  ditiadakan saja
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